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Keilmuan tafsir melesat jauh berkembang dalam khazanah keilmuan dunia. 
Ragam pendekatannya pun semakin melebar. Ibnu ‘Ashu>r sebagai mufassir ahli 
maqa>s}id al-shari>’ah berusaha menafsirkan Alquran dengan menggunakan 
pendekatan Tafsir Maqa>s}idi. Tafsir maqa>s}idi adalah tafsir yang di deskripsikan 
dalam bentuk pendekatan maqa>s}id al-shari@’ah yang di konsep oleh Ibn Ashu>r. 
Skripsi yang berjudul PENDEKATAN TAFSIR MAQA<<S{IDY IBN ‘A<SHU<R 
(Studi Kasus atas Ayat-ayat Hifz}u al-‘Aql)  ini berusaha menjelaskan bagaimana 
metode penafsiran dengan menggunakan pendekatan tafsir maqas}idi. Skripsi ini 
ingin menjawab bagaimana Ibnu Ashur menggunakan pendekatan tafsir maqa>si}di 
dalam kitabnya dan kemudian bagaimana dia mengaplikasikannya dalam ayat-
ayat hifz}u al-‘aql. Skripsi ini berusaha menjelaskan penafsiran Ibnu ‘Ashu>r 
tentang bagaimana dia menggunakan beberapa rangkaian metode untuk 
mencapai pendekatan ini. Didalam tafsirnya, Ibnu ‘Ashu>r menjelaskan beberapa 
inti dari illat hukum yang ditentukan Allah, kemudian menjelaskan 
hikmah/maslahah yang terkandung dalam hukum tersebut. Kadang-kadang, Ibnu 
‘Ashur juga menyebutkan sabab nuzul dari ayat yang dia tafsirkan. Selain itu, 
Ibnu ‘Ashu>r juga menggunakan riwayat-riwayat yang mendukung dan 
memperkuat penafsirannya. Kemudian penulis berusaha mencoba 
mengaplikasikan rangkaian metode yang ditawarkan Ibnu Ashu>r menjadi sebuah 
pendekatan dalam tafsir dalam ayat-ayat hifz}u al-‘Aql. Dalam ayat-ayat tersebut, 
Ibnu Ashu>r banyak menyingkap maslahah yang terkandung dan berusaha 
menjelaskan pengaruh dan pentingnya menjaga akal dalam menjaga bagian-
bagian dari d}aru>riyya>t al-khams. 
Penelitian ini bersifat library research, metodenya adalah deskriptif-
analitis. Yakni, penulis berusaha menjelaskan kajian asba>bu al-nuzu>l dan maqa>sid 
al-shari’ah secara umum, kemudian menjelaskan latar belakang kehidupan Ibnu 
Ashur dan seputar kitab al-tahri@r wa al-tanwi@r, setelah itu menjelaskan maqa>s}id 
al-shari’ah menurut Ibn Ashur kemudian menganalisanya dan 
mengaplikasikannya dalam ayat-ayat hifz}u al-‘aql. 
Dapat disimpulkan dalam skripsi ini bahwa Ibnu Ashur berusaha 
menjelaskan makna tersingkap dari ayat dengan menetapkan illat kemudian 
menjelaskan maslahah yang ada didalamnya. Sebab, semua hukum yang Allah 
tetapkan pasti memiliki maslahah yang teerkandung didalamnya, selain itu, 
metode penafsiran dengan menggunakan pendekatan ini dapat dijadikan alat agar 
hukum dalam Alquran dapat diterapkan di segala zaman dan waktu.  
 
Kata kunci: Pendekatan, Tafsir Maqa>s}idy, Ibnu ‘Ashu >r. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Alquran adalah pedoman hidup umat Islam. Untuk memahami isi 
kandungan Alquran, perlu ilmu pendukung yakni ilmu tafsir. Penafsiran Alquran 
telah berkembang sejak zaman Nabi Muhammad Saw. Dalam buku yang ditulis 
Abdul Mustaqim yang berjudul ‚Dinamika Sejarah Alquran‛, periode tafsir 
dibagi menjadi tiga bagian, yakni madzhab tafsir abad klasik (Abad I-II H/ 6-7 
M), periode pertengahan (Abad III-IX H/ 9-15 M), dan Periode Modern-
Kontemporer (Abad XII-XIV/  18-21 M). dapat disimpulkan dari buku yang 
ditulis Abdul Mustaqim tersebut , tafsir Ibn Ashur termasuk kitab tafsir modern-
kontemporer mengingat munculnya kitab ini adalah di penghujung abad ke-20. 
Pemikiran Ibn Ashur dalam tafsirnya merupakan sumbangsih besar dalam ranah 
keilmuan, khususnya dalam bidang tafsir. Abdul Mustaqim mengatakan dalam 
kesimpulan kajian bukunya tersebut ‚ Para Mufassir tradisional kebanyakan 
cenderung melakukan penafsiran dengan metode tah}lili (analitis), sedang dalam 
masa kontemporer, penafsiran banyak dilakukan dengan menggunakan metode 
ijma>li (global), maudhu‘i (tematis) atau penafsiran ayat-ayat tertentu tetapi 
dengan menggunakan pendekatan-pendekatan modern seperti semantik, analisis 
gender, semiotik, hermeneutika, dan lain sebagainya.
1
  
 Ibn ‘Ashur berusaha menggiring kitab tafsirnya menjadi kitab tafsir yang 
tidak terkungkung dalam mazhab tertentu. Menurut keterangan, ibn ‘Ashur 
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 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Alquran, (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 
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adalah seorang ilmuan yang bermazhab Maliki namun dalam kitab tafsirnya dia 
samasekali tidak mengunggulkan madzhabnya sendiri, bahkan ia sangat obyektif 
dalam menulis kitab tafsir karyanya ini.  
Ibn ‘Ashur dilahirkan dalam lingkungan yang memang gemar mencari 
ilmu, tak heran jika Ibnu ‘Ashur menjadi seorang yang memiliki intelektual 
tinggi di masanya. Beliau belajar Alquran, ilmu tajwid, ilmu qiraat, didekat 
kediamannya. Sesudah menghafal Alquran, beliau masuk dalam lembaga 
Zaitunah hingga beliau ahli dalam berbagai disiplin ilmu. Zaitunah adalah sebuah 
masjid yang dalam perjalanan sejarah menjadi pusat kegiatan keagamaan yang 
berafiliasi kepada mazhab Maliki dan hanya sebagian yang menganut mazhab 
Hanafi. Masjid ini juga merupakan merupakan lembaga pendidikan yang bonafid 
setaraf dengan al-Azhar. Ia merupakan masjid dari sekian masjid kuno yang 
selama berabad-abad berfungsi sebagai pusat pendidikan, informasi dan 
penyebaran ilmu. Selain belajar kepada ayahnya, Syaikh Muhammad bin ‘Ashur, 
beliau juga belajar kepada tokoh-tokoh terkemuka di kampung halamannya 
seperti Shaikh Ibrahim al-Riyahi, Shaikh Muhammad bin al-Khaujah, Shaikh 
‘Ashur al-Sahili, dan Shaikh Muhammad al-Khadr.2 
Ibnu Ashur adalah seorang ulama penerus al-Shat}iby, tidak hanya 
menghidupkan kembali teori maqa>s}id al-shari@’ah al-Shat}iby, dia juga berusaha 
mengaplikasikan teori maqa>s}id al-shari’ah dalam kitab tafsirnya tersebut. Dalam 
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 Jurnal Syahadah Vol. II, No. II, Oktober 2014, Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi 
Tafsir, Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir, terj. Syahdianor dan Faisal Saleh 
(Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2003), 313. 

































sejarahnya, Ibnu Ashur adalah seorang ahli tafsir yang sangat berpengaruh, 
dibuktikan dengan diangkatnya dia menjadi seorang Mufti di Tunisia. 
Ibnu Ashur adalah juga seorang penggagas Maqas}id Shari’ah sepeninggal 
Al-Shat}iby yang di anggap sebagai bapak Maqa>s}id al-Shari@’ah. Selain itu, Ibnu 
Ashur adalah seorang ahli tafsir yang dengan keahlian Maqa>s}id-nya, dia 
kemudian menggiring kitab tafsirnya menjadi kitab tafsir dengan pendekatan 
maqa>s}id shari@’ah yang disebut dengan tafsir maqa>s}idy. 
Kitab karangan Ibn Asyur dengan pendekatan Maqa>s}idi telah menarik 
perhatian akademisi muda yang ingin menarik benang merah dari tujuan syariat 
yang diterapkan dalam Islam, sebagaimna diketahui bahwa semua hukum yang 
Allah turunkan dan Allah perintahkan semata-mata memiliki tujuan masing-
masing. Ibnu Ashur adalah seorang pakar Maqa>s}id Shari’ah penerus Al-Shat}iby, 
seorang bapak maqa>s}id shari@’ah. Ibnu Ashur juga seorang mufassir yang dikenal 
dengan karyanya al-Tahri@r wa al-Tanwi@r, dan dengan latar belakang keilmuan 
tersebut, tak heran jika kitab tafsirnya memiliki pendekatan maqa>s}id shari’ah.  
Dalam sejarahnya, tafsir ini adalah sesuatu yang relatif baru, terutama 
dalam posisinya sebagai pendekatan dalam tafsir. Hal ini berangkat dari kaidah 
di kalangan penganut tafsir kontemporer al-ibrah bi maqa>s}idi al-shari‘ah. Kaidah 
ini berusaha mencoba mencari sintesa kreatif ketika menafsirkan teks dengan 
berpegang teguh pada tujuan disyariatkannya sebuah doktrin. Oleh karena itu, 
ayat-ayat Alquran harus difahami dari sisi pesan moral atau maqa>s}id shariahnya.3 
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 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta 
2010), 64 

































 Problem urgen dalam penafsiran berkutat dalam dua kaidah dasar, yakni al-
ibrah bi ‘umu>mi al-lafz}i la> bi khus}u>s}i al-sababi (ketetapan makna didasarkan 
pada universalitas keumuman teks, bukan pada kekhususan sebab), yakni metode 
tafsir yang berorientasi tekstual, bertumpu pada kerangka berpikir verbal-
tekstual, serta penjelasannya yang mengandalkan nalar baya>ni (teks) yang 
menyesuaikan dengan kaidah-kaidah normatif kebahasaan. Kedua, kaidah al-
‘ibrah bi khus}u>s}i al-sababi la> bi ‘umu>mi al-lafz}i (ketetapan makna didasarkan 
pada kekhususan sebab, bukan pada keumuman teks), dikenal dengan metode 
tafsir kontekstual yang diasarkan pada kerangka pikir yang berkembang dalam 
metode sosial kontemporer. 
Maqa>s}idu al-Shari@‘ah sendiri maknanya adalah makna dan tujuan yang 
dikehendaki dalam mensyariatkan suatu hukum bagi kemaslahatan umat 
manusia. Maqa>s}idu al-Shari@‘ah  dikalangan ulama ushul fikih disebut juga 
dengan Asra>r al-Shari@‘ah, yaitu rahasia-rahasia yang terdapat dibalik hukum 
yang ditetapkan oleh syara’, berupa kemaslahatan bagi umat manusia baik di 
dunia maupun di akhirat. Misalnya, syara’ mewajibkan berbagai macam ibadah 
dengan tujuan untuk menegakkan agama Allah swt. Disyariatkan hukum zina 
untuk memelihara kehormatan dan kuturunan disyariatkan pencurian untuk 
memelihara harta seseorang, disyariatkan hukuman qisas untuk memelihara jiwa 
seseorang dan mengharamkan khamr untuk menjaga kesehatan akal manusia. 

































Maka dari itu, Maqa>s}idu al-Syari@‘ah dapat diartikan sebagai tujuan-tujuan yang 
hendak dicapai dari suatu penetapan hukum.
4
   
Ibnu Ashur dalam menafsirkan Alquran menggunakan pendekatan 
maqa>s}idu al-shari@‘ah. Pendekatan maqa>s}id al-shari@‘ah yang ia tulis dalam kitab 
tafsirnya sangat obyektif. Dalam menafsirkan ayat-ayat hukum ia sangat berhati-
hati dalam menentukan pendapat mana yang lebih kuat. Ia menganalisa beberapa 
pendapat dari beberapa mazhab dengan sangat teliti. 
Menurut Ibn ‘Ashur, penulisan tafsir ini dikarenakan tafsir-tafsir yang 
telah ada sebelumnya kebanyakan hanya memindahkan satu tafsir dari tafsir 
lainnya. Ibn ‘Ashur berkata: 
‚Tafsir-tafsir yang ada, meskipun banyak seringkali hanya berupa penambahan 
keterangan tafsir sebelumnya, tidak ada peranan dari penafsir selain me-resume 
atau mengomentari tafsir sebelumnya‛5 
 
Dia juga mengatakan: 
‚Saya melihat kelompok ulama terdahulu mengambil salah satu dari dua 
kelompok ini, yaitu kelompok yang meninggalkan apa yang dipegang kuat oleh 
para pendahulu. Kedua kelompok tersebut merupakan bahaya besar. Oleh karena 
itu, terdapat kelompok lain yang menjadi penengah yaitu kami (Ibn ‘Asyur) 
berpegang pada hal yang dipegang kuat oleh ulama terdahulu, lalu memperbaiki 
dan menambahkannya, kecuali untuk menguraikan atau memaparkannya.‛ 
 
Maqa>s}idu al-shari@‘ah menurut Ibnu ‘Asyur haruslah bersifat universal 
yang dapat dijadikan pijakan dalam skala lintas territorial-geografi. Menurut Ibn 
‘Asyur, al-kulliyyah al-khamsah yaitu hifdhu al-di@n, al-nafs, al-nasl, al-‘aql dan 
                                                          
4
http://www.referensimakalah.com/2011/09/pembicaraan-tentang-maqasid-al-
syari_1553.html. (diakses pada Rabu, 29 November 2017 pukul 23:49) 
5
 Muhammad T{a>hir Ibn ‘Asyu>r, al-Tahri@r wa al-tanwi@r juz I,(Tunesia: Da>ru al-Tunisia 
1984), 7 

































al-ma>l mau tidak mau harus diperluas lagi, tidak terbatas pada lima pokok saja. 
Artinya, meskipun al-kulliyyah al-khamsah sangat penting, namun secara 
substansial sudah tidak memadai untuk mengawal perkembangan dinamika 
ijtihad kontemporer. Oleh karena itu, Ibn ‘Ashur menambahkan beberapa nilai 
universal yang harus memprioritaskan kemaslahatan individu dan sosial. 
Diantaranya, fit}rah (naturalis), sama>h}ah (toleran), musa>wah (egalitarianism), 
taisi@r (kemudahan), dan h}urriyyah (kebebasan). Sehingga Alquran mampu 
menggali kembali dan meletakkan kebutuhan-kebutuhan primer kekinian sebagai 
maqa>s}id al-shari@‘ah.6 
Inilah yang disebut maqa>s}id al-‘a>liah (tujuan tertinggi), dan kadang 
disebut juga maqa>s}id al-qat}‘iah (telah ditunjukkan oleh beberapa ayat yang 
mendukungnya), seperti ayat yang mengindikasikan kemudahan atau 
menghilangkan kesusahan (taisi@r dan raf‘ul h}araj), serta terkadang disebut 
dengan maqa>s}id al-kulliah atau maqa>s}id al-d}aru>riah (tujan yang menjadi prinsip 
universal). Pada dasarnya, ketiga maqa>s}id tersebut mempunyai indikasi makna 
yang sama yaitu prinsip universal hanya berbeda istilahnya saja.
7
 
  Sejauh ini, pembacaan dalam kitab al-Tah}ri@r wa al-Tanwi@r karya Ibn 
‘Asyur, skripsi ini ingin mengulas lebih dalam lagi tentang satu aspek dari ushu>l 
al-khamsah  yakni Hifdh al-‘Aql  yang menjadi sumber pengamanan manusia dari 
kejahatan-kejahatan. Dari harfiahnya, Hifz}u al-Aql berarti penjagaan terhadap 
akal. Penjagaan akal disini memiliki dua sisi, yaitu pertama, dari segi adanya min 
                                                          
6
 Azmil Mufidah, Tafsir Maqa>s}idi (Pendekatan Maqa>s}id al-Shari‘ah T{ahir Ibn ‘Asyur 
dan Aplikasinya dalam Tafsir al-Tah}ri@r wa al-Tanwi@r) Skripsi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2013 
7
 Tahir bin Asyur, Maqa>s}idu al-shari@‘ah al-islamiyah, 54-126 

































nahiyyati al-wujud yakni dengan cara menjaga dan memelihara hal-hal yang 
dapat melanggengkan keberadaannya, kedua, dari segi tidak ada min nahiyyati 
al- ‘adam yaitu dengan cara mencegah hal-hal yang menyebabkan ketiadaannya.8 
Penjagaan akal penting adanya sebab hal ini dimaksudkan menjaga keseluruhan 
dari al-Ushu>l al-Khamsah yang telah disebutkan dalam penjelasan diatas. Akal 
merupakan sumber penngetahuan serta pangkal dari segala perbuatan. Semuanya 
berasal dari akal, dan dari sinilah penulis merasa penting untuk membahas secara 
terperinci salah satu dari al-us}u>l al-khamsah tersebut. 
Zaman telah banyak berubah seiring berjalannya waktu. Penduduk 
Indonesia telah merasakan pergantian zaman yang sangat signifikan ini. Muda-
mudi mengenal begitu banyak teknologi yang sangat canggih, berbeda dengan 
kehidupan di masa lampau. Sejauh berkembangnya teknologi, terdapat dampak 
yang sangat besar pula dalam kebiasaan-kebiasaan di Indonesia ini. Kecanggihan 
teknologi membuat masyarakat lebih mengetahui informasi-informasi secara 
cepat dan mudah. Gadget misalnya, gadget adalah media dimana seseorang bisa 
mengakses apapun yang dikehendaki. Kebiasaan-kebiasaan ‚orang barat‛ banyak 
ditiru di Negara ini. Misal Mirasantika, atau yang lebih dikenal dengan Khamr. 
Mirasantika dalah minuman memabukkan yang dilarang oleh agama Islam, 
minuman ini terbuat dari perasan anggur yang kemudian dimasak hingga 
mendidih yang kemudian mengeluarkan buih dan selanjutnya menjadi bersih.
9
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 https://penadarisma.wordpress.com/media/maqasid-al-syariah/ (Diakses pada Sabtu, 10 
Maret 2018) 
9
 Tafsir Maqashidi, M. Subhan, M Mubasysyarun Bih, Yudhistira Aga, Dudin 
Fakhruddin (Kediri: Lirboyo Press, 2013), 258-259 

































Mirasantika dilarang sebab minuman ini memabukkan. Minuman ini 
dapat membuat seseorang kehilangan kendali akan dirinya sendiri dan tidak 
menyadari apa yang akan dan sudah seseorang lakukan. Hal ini jelas larangannya 
dalam Alquran: 
                           
                       
Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian 
di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari 
mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan 
itu). 
 
 Bukan hanya hal-hal buruk, perkembangan zaman juga menjadi jembatan 
mapan yang dapat mengantarkan manusia ke dalam kehidupan dunia yang cerah. 
Perkembangan teknologi membuat manusia sadar akan pentingnya ilmu 
pengetahuan. Islam pun menganjurkan umatnya untuk senantiasa menjaga 
kecerdasan akalnya. Dalam hal ini, terdapat dua langkah yang harus dijalani, 
yakni
10
;  Pertama, bersifat jasmani, yakni dengan menganjurkan manusia 
menjaga gizi yang ada dalam tubuhnya. Islam memerintagkan manusia untuk 
memakan sesuatu yang bergizi baik. Kedua, bersifat non Jasmani, yakni dengan 
mewajibkan manusia untuk senantiasa menuntut ilmu tanpa batasan waktu. 
Dalam hal ini, Rasulullah saja yang memiliki lautan ilmu yang begitu luas masih 
 
 
                                                          
10
 Tafsir Maqashidi, M. Subhan,…226 

































 diperintahkan untuk terus memohon agar senantiasa diberi tambahan Ilmu. Allah 
berfirman; 
          
dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."(QS. 
Thaha: 114) 
B.  Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, penulis ingin 
memberikan batasan serta identifikasi permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini, yakni: 
1. Bentuk pendekatan Maqasid Shari’ah Ibnu Ashu>r dalam kitab al-Tah}ri@r wa al-
Tanwi@r. 
2. Aplikasi pendekatan Tafsir maqa>s}idi dalam memahami Alquran dalam 
penafsiran Ibn Ashu>r khususnya terbatas dalam persoalan ayat-ayat Hifz}u al-
Aql. 
Dengan keterbatasan waktu, ilmu, serta tenaga maka penulis hanya membatasi 
identifikasi dan batasan masalah pada kedua poin diatas yakni: 1) Bentuk 
Pendekatan Maqasid Shari’ah Ibnu Ashur dalam kitab Tahrir wa al-Tanwir. 2) 
Aplikasi pendekatan Tafsir maqa>s}idi dalam memahami Alquran (Penafsiran Ibn 





































C. Rumusan Masalah  
Masalah-masalah pokok yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana bentuk Pendekatan Tafsir Maqa>s}idi  Ibnu Ashur dalam kitab 
Tahrir wa al-Tanwir? 
2. Bagaimana Ibn ‘Asyur menerapkan pendekatan Tafsir Maqa>s}idi dalam ayat-
ayat Hifz}u al-Aql?  
D. Tujuan Penelitian 
Dalam rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini antara lain:  
1. Mendeskripsikan Pendekatan Tafsir Maqa>s}idi Ibnu Ashur dalam kitab al-
Tah}ri@r wa al-Tanwi@r.  
2. Mendeskripsikan penerapan pendekatan tafsir maqa>s}idi dalam ayat-ayat Hifz} 
al-Aql. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal 
sebagaimana berikut:  
1. Manfaat teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan tafsir 
Alquran dan memberikan manfaat bagi pengembangan penelitian yang sejenis.  
2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
seputar Alquran, pemahaman kepada masyarakat. Diharapkan juga penelitian ini 

































dapat memberi pemahaman bahwa semua hukum yang terkandung dalam 
Alquran memiliki tujuan baik yang akan kembali manfaatnya kepada diri 
manusia secara umum terlebih bagi umat Islam secara khusus.  
F. Telaah Pustaka 
Berdasar hasil penelusuran terkait judul yang diangkat, ditemukan judul sebagai 
berikut: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Moh. Husni Mubarok pada tahun 2017 di UIN Sunan 
Ampel berjudul: Nilai-Nilai Alquran dalam Pancasila; pendekatan Tafsir 
Maqa>s}idi atas Pancasila sila Pertama dan Kedua. Dalam hal ini ia menjelaskan 
pendekatan tafsir maqa>s}idi dengan mencantumkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam pancasila sila pertama dan kedua yang mana pancasila (menurutnya) 
memiliki kaitan erat dengan Islam, khususnya dalam tafsir pendekatan 
maqa>s}idi ini. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Azmil Mufidah pada tahun 2013, di UIN Sunan 
Kalijaga berjudul: Tafsir Maqa>s}idi (Pendekatan Maqasid al-Shari’ah Tahir Ibn 
Asyur dan Aplikasinya dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir). Skripsi ini 
menjelaskan bagaimana metodologi pendekatan maqa>s}idu al-shari@‘ah yang 
digunakan Ibn ‘Asyur dalam menafsirkan Alquran. Skripsi ini ingin 
mendeskripsikan maqa>s}idu al-shari@‘ah versi Ibnu ‘Asyur, kemudian 
mengaplikasikan dalam ayat-ayat yang ditafsirkan oleh Ibn ‘Asyur yang mana 
tafsir beliau dikenal dengan tafsir maqa>s}idi. Skripsi ini rupanya kajian naskah 
yang menjelaskan setiap detail metode, corak, serta sumber penafsiran yang 
dipakai oleh Ibn ‘Asyur. 

































3. Skripsi yang ditulis oleh Nilda Hayati pada tahun 2014, di UIN Sunan 
Kalijaga yang berjudul: Tafsir Maqasidi (Telaah atas Penafsiran Taha Jabir 
Al-Alwani terhadap Ayat-Ayat Riddah). Skripsi ini ingin menjelaskan 
bagaimana Thaha Jabir Alwani menafsirkan ayat-ayat riddah dengan 
pendekatan maqa>s}idu al-shari@‘ah. Beliau tidak membatasi maqa>s}idu al-
shari@‘ah pada us}u>l al-khamsah saja, namun beliau punya tiga tingkatan 
maqa>s}idu al-shari@‘ah, diantaranya; tingkatan pertama berupa nilai universal 
yang terdiri dari tauh}i@d tazkiah dan ‘umran, yang kedua, nilai keadilan, 
kebebasan, dan egalitarianisme kemudian tingkatan ketiga adalah us}u>l al-
khamsah yang terdiri dari hifdh din, hifdh al-‘aql, hifdh al-nafs, hifdh al-nasl, 
dan hifdh al-ma>l. Skripsi ini bersifat tematik yang membahas seputar ayat-
ayat riddah. 
Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan dalam penelitian ini, penulis 
memastikan tidak ada permasalahan yang terulang dari karya tulis diatas. Dalam 
penelitian ini, penulis berusaha menjelaskan metode pendekatan tafsir maqa>s}idi 
yang berbeda dengan kajian pertama, kedua dan ketiga dalam telaah pustaka ini. 
Penelitian disini lebih spesifik pada satu obyek dari keseluruhan d}aru>riyya>t al-
khams, dari satu sudut pandang seorang mufassir yakni Ibnu ‘Ashu>r. 
G. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan library research (penelitian kepustakaan) 
yakni penelitian yang menggunakan sumber kepustakaan untuk memperoleh data 

































penelitiannya. Dengan cara mencari dan meneliti ayat yang dimaksud, kemudian 
mengolahnya dengan menggunakan keilmuan tafsir. 
 
 
2. Sumber Data 
Berdasarkan sifatnya, sumber data dibagi menjadi dua yakni sumber data 
primer dan sekunder, atau mayor dan minor.  
Sumber data Primer/Mayor meliputi: 
a. Alquran Al-Karim 
b. Al-Tah}ri@r wa al-Tanwi@r Jilid 1-30 karya Syaikh Muhammad Thahir Ibn 
‘Asyur, 
c. Maqa>s}id Shari>ah al-Isla>miyyah karya Syaikh Muhammad T{a>hir Ibn Ashu>r  
Sumber data Sekunder/minor meliputi: 
a. Metodologi Tafsir, Kajian Komprehensif Metode para AhliTafsir karya Mani’ 
Abdul Halim Mahmud terj. Syahdianor dan Faisal Saleh 
b. al-Muwa>faqa>t fi@ Us}u>li al-Shari@‘ah karya Abu Ishaq Ibrahim bin Musa Syatibi 
c. al-Tafsi@r wa al-Mufassiru>n karya Muhammad Hadi Ma‘rifah 
d. Studi Alquran Kontemporer karya Abdul Mustaqim-Syahiron Syamsyuddin 
e. al-Tafsi@r wa al-Mufassiru>n karya Muhammad Husen al-Dhahabi 
f. Software Maktabah Sha>milah 
3. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumntasi, yakni 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel beberapa catatan, buku, transkrip, 

































surat kabar, majalah, dan sebagainya yang mempunyai keterkaitan dengan objek 
penelitian. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Jadi, analisis data 
merupakan kajian dan uraian atas data hingga menghasilkan kesimpulan.
11
 
Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi dan 
dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Selanjutnya dilakukan 
telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek penelitian dengan 
menggunakan analisis tafsir maqa>s}idi, yaitu suatu teknik sistematik untuk 
menganalisis isi pesan dan mengolahnya dengan tujuan menangkap pesan yang 
tersirat dari satu atau beberapa pernyataan yang melibatkan beberapa pendapat 
para mufassir pakar maqa>s}id.12    
H. Sistematika Pembahasan 
Penulis menyusun sistematika pembahasan dalam skripsi ini menjadi lima 
bab, yakni sebagai berikut: 
Bab pertama berisi tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Dan 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah 
Pustaka, dan Metodologi Penelitian serta Sistematika Pembahasan. 
 Bab dua akan membahas teori tuntas Tafsir Pendekatan Maqa>s}idi.   
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 M. alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Elsaq, 2007), 75 
12
 Husni Mubarok, Nilai-nilai al-qur’an dalam Pancasila; Pendekatan Tafsir Maqasidi 
atas Pancasila sila Pertama dan Kedua, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya 2017 

































  Bab tiga akan mengkaji Pemikiran Ibn Ashur dalam Penafsiran, meliputi  
Biografi Thahir Ibn ‘Asyur Pemikiran serta gagasanya, serta gambaran umum 
penafsirannya. 
  Bab keempat berisi Analisa antara teori tafsir maqa>s}idi yang berkembang 
khususnya dalam aspek hifz}u al-‘Aql yang di gagas oleh Ibn Ashur. 
  Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 




































KONSEP PENDEKATAN TAFSIR MAQA<S{IDY  
Alquran sebagai pedoman hidup manusia dari zaman ke zaman.  
Kehidupan Alquran semakin menua dan melahirkan sangat banyak sekali bidang 
keilmuan serta konsep, baik dalam keilmuan yang bersifat agama, maupun dalam 
hal yang berkaitan dengan sains, psikologi dan lain sebagainya. Konsep 
pendekatan maqa>s}idy rupanya adalah tawaran temuan baru dalam bidang ilmu 
Alquran, hal ini berangkat dari kaidah dasar populer yang sudah dikenal sejak 
lama yang merupakan bagian pembahasan dalam salah satu konsentrasi 
metodologi dalam ilmu Alquran (Tafsir) yakni Asba>bu al-Nuzu>l.    
A. Pengertian Asba>bu  al-Nuzu>l  dan Cabang Pembahasannya. 
  Asba>bu al-Nuzu>l adalah suatu sebab dari turunnya ayat atau rangkaian 
ayat yang berisi sebab turunnya ayat tersebut.
1
Dalam hal ini, sebab turunnya ayat 
Alquran itu berkisar pada dua hal: Pertama, bila terjadi suatu peristiwa, turunlah 
ayat Alquran tentang peristiwa tersebut. Kedua, bila Rasulullah ditanya tentang 
sesuatu, maka turunlah ayat sebagai jawaban atas pertanyaan tersebut.
2
 Namun 
atas  dasar hal ini tidak berarti semua ayat yang turun memiliki sebab atasnya. 
Dalam hal ini, Al-Ja’bari mengemukakan pendapat ‚Alquran diturunkan dalam 
                                                          
1
 Az-Zarqa>ny, Mana>hilu al-Irfa>n fi>@ ulu>mi Alquran (Beirut: Daru al-Fikr, 1998), I , 108 
2
 Manna’ Khali@l al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi@ ulu>mi Alquran terj. Mudzakkir AS, Studi-Studi 
Ilmu Qur’an (Bogor : Pustaka Litera Antar Nusa, 2013), 108-109 

































dua kategori: Pertama, turun tanpa sebab. Kedua, turun karena suatu peristiwa 
atau pertanyaan‛.3 
1. Pentingnya Mengetahui Asba>bu al-Nuzu>l4 :  
a) Mengetahui hikmah di tetapkannya suatu hukum dalam Alquran 
b) Mengkhususkan hukum yang diturunkan dengan sebab yang terjadi jika 
hukum tersebut dinyatakan dalam bentuk umum. 
c) Jika lafaz yang diturunkan dalam bentuk umum namun ada dalil tentang 
pengkhususannya maka pengetahuan asba>bu al-nuzu>l membatasi 
pengkhususan tersebut hanya terhadap yang selain bentuk sebab. 
d) Mengetahui Asba>bu al-Nuzu>l sangat baik untuk memahami isi kandungan 
makna dari Alquran serta menyingkap kesamaran ayat-ayat yang tidak dapat 
dimengerti tanpa mengetahui sababu al-nuzu>l nya 
2. Dua kaidah populer dalam asba>bu al-nuzu>l5: 
a) Al-Ibrah bi ‘umu>mi al-lafz}i la> bi khus}u>s}i al-sabab. 
Yang dimaksud disini adalah pemberlakuan hukum di dasarkan pada ke 
umuman lafaz, bukan pada khususnya sebab dalam peristiwa turunnya suatu ayat 
dalam Alquran. Misal ayat:  
b) Al-Ibrah bi khus}u>s}i al-sabab la> bi ‘umu>mi al-lafz}i 
                                                          
3Maktabah Syamilah, Syamela, ver.43 ‚Ma’rifatu sababi al-nuzul‛ Al-Suyu>t}y, Al-Itqa>n 
fi@ ulu>mi Alquran I, 109 
4Manna’ Khali@l al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi@ ulu>mi Alquran terj. Mudzakkir AS, Studi-Studi 
Ilmu Qur’an…, 110-111 
5
 Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), 88-89 

































Hal ini berarti bahwa pemberlakuan hukum didasarkan pada kekhususan sebab, 
bukan pada keumuman lafaz/teks Alquran. 
3. Redaksi asba>bu al-nuzu>l 
a) Jika perawi mengatakan : ‚sebab nuzu>l ayat ini adalah begini‛, atau 
menggunakan fa’ tat}bi@qiyyah (kira-kira seperti ‚maka‛ yang menunjukkan 
rentetan peristiwa) yang dirangkai dengan kata ‚turunlah ayat‛ setelah 
perawi menyebutkan peristiwa tertentu. Misal, h}adatha kadha> (telah 
terjadi begini) atau su’ila Rasu>lullahu Saw., fa nazala hadha (Rasulullah 
ditanya tentang begini kemudian turunlah ayat). 
b) Redaksi yang boleh jadi menerangkan sebab nuzu>l atau hanya sekedar 
menjelaskan kandungan hukum ayat ialah jika perawi mengatakan:nuzilat 
hadhihi al-ayatu fa nazala kadha (ayat ini turun mengenai ini). Yang 
dimaksud dengan redaksi diatas adalah terkadang sebab nuzul ayat dan 
terkandung pula kandungan hukum ayat tersebut. 
4. Sikap Mufassir jika terdapat beberapa sabab nuzu>l suatu ayat6: 
a) Apabila bentuk redaksi riwayat tidak tegas, misal: ‚Ayat ini turun 
mengenai urusan ini‛, atau ‚Aku mengira ayat ini turun mengenai urusan 
ini‛ maka dalam hal ini tidak ada kontradiksi diantara riwayat-riwayat 
tersebut; sebab maksud riwayat itu adalah penafsiran dan penjelasan 
bahwa hal itu termasuk ke dalam makna ayat dan disimpulkan darinya, 
                                                          
6Manna’ Khali@l al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi@ ulu>mi Alquran terj. Mudzakkir AS, Studi-Studi 
Ilmu Qur’an…, 123-128  

































bukan menyebutkan sebab nuzu>l, kecuali bila ada ada qari@nah atau indikasi 
pada salah satu riwayat bahwa maksudnya adalah penjelasan sebab nuzu>l. 
b) Apabila salah satu bentuk redaksi riwayat itu tidak tegas, seperti: ‚Ayat 
ini turun mengenai urusan ini‛; sedang riwayat yang lain menyebutkan 
redaksi dengan tegas, maka yang menjadi pegangan adalah redaksi yang 
menyatakan dengan tegas. 
c) Apabila riwayat itu banyak dan semuanya menegaskan sebab nuzul, 
sedang salah satu dari riwayat tersebut adalah sahih, maka yang menjadi 
pegangan adalah yang sahih. 
d) Dan apabila riwayat-riwayatnya sama-sama sahih, namun jika salah 
satunya ada segi yang memperkuat riwayat, seperti hadirnya perawi dalam 
kisah tersebut, maka yang dijadikan pegangan adalah yang lebih kuat yang 
didahulukan. 
e) Jika riwayat-riwayatnya sama-sama kuat, maka riwayat-riwayat tersebut 
di kompromikan dan dipadukan bila mungkin; hingga dinyatakan bahwa 
ayat itu turun sesudah terjadi dua buah sebab atau lebih karena jarak 
waktu diantara sebab-sebab itu berdekatan. 
f) Bila riwayat-riwayatnya tidak dapat di kompromikan karena jarak waktu 
sebab-sebabnya berjauhan, maka dipandang sebagai banyak berulangnya 
nuzul. 
B. Pengertian Maqa>sid al-Shari@’ah. 
Secara bahasa, Maqa>sid al-Shari@’ah terbagi menjadi dua kata yakni 
Maqa>s}id dan Shari@’ah. Makna kata maqa>s}id adalah bentuk jamak dari kata 

































maqs}ad yang berarti tujuan.7Syari’ah berarti  عضاوملا ردحت ىلا ءاملا8 yang berarti 
jalan menuju air. Jalan menuju air ini dapat pula dikatakan sebaagai jalan menuju 
sumber pokok kehidupan.
9
 Sebelum masuk dalam penjelasan Maqa>sid al-
Shari@’ah, terlebih dahulu akan dijelaskan arti kata Shari@’ah. Dalam hal ini, 
terdapat banyak definisi yang dikemukakan oleh para ulama tentang makna kata 
Shari@’ah. 
Dalam masa-masa awal Islam, Shari@’ah dalah sebagai al-nus}u>s} al-
muqaddasah yang jauh dari campur tangan manusia. Dalam hal ini, Shari@’ah 
adalah sebagai al-T{ari@qah al-mustaqi@mah.11 Dalam arti bahwa Shari@’ah dalam 
konteks ini mencakup aspek akidah, ‘amaliyah, dan akhlak, hal ini yang 
dimaksudkan Allah dalam firman-Nya; 
                                  
kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan 
(agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-
orang yang tidak mengetahui. 
                                       
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Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya 
kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa Yaitu: Tegakkanlah agama[1340] dan 
janganlah kamu berpecah belah tentangnya.  
 Yang dimaksud: agama disini ialah meng-Esakan Allah Swt., beriman 
kepada-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhirat serta mentaati 
segala perintah dan larangan-Nya.
12
  
Seiring berkembangnya bidang dalam ilmu pengetahuan, berkembang 
pula batasan-batasan dalam definisi. Dalam hal ini, shari@’ah mengalami reduksi 
makna yang mana misalnya, Aqidah sudah tidak termasuk dalam shari’at. Syaikh 
al-Azahar, Mahmoud Syaltout, memberikan pengertian shari’at yang maknanya 
adalah aturan-aturan yang diberlakukan oleh Allah untuk dilaksanakan oleh 
manusia dalam mengatur hubungannya dengan Allah dan sesama manusia baik 
muslim ataupun non Muslim.
13
 Dalam pendapat lain, Ali al-Sais memberikan 
pengertian bahwa syari’ah adalah hukum-hukum dari Allah yang diberikan 
kepada manusia untuk kepentingan dunia serta akhiratnya.
14
 
Agaknya, Muhammad Syaltout dan al-Sayis memiliki batasan shari’ah 
dalam hal ini. Shari’ah adalah sebuah hukum-hukum yang diberikan Allah kepada 
manusia dengan tujuan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat. Hal ini tentu 
sangat mendekati dengan maksud arti maqa>s}id shari’ah.  
Adapun pengertian maqa>s}id al-shari@’ah secara terminologi, adalah sebagai 
berikut; 
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ةدسفلم ئرذ ةدسفلم حيلاصم حيحص ضرغ هب قلعتي ام لاا دصاقلما نم عرشلا برتعي لا 
‚Tidak dapat dianggap sebagai maqa>s}id, kecuali terkait padanya paparan 
yang sah yang dapat meraih kemaslahatan atau mencegah kemafsadatan.
15‛ 
 Kajian tentang maqa>s}id shari@’ah memang tidak mendapat perhatian yang 
mendalam dari ulama-ulama klasik, akan tetapi al-Shatiby (w.790 H) memiliki  
beberapa istilah khusus yakni; maqa>s}id al-shari@’ah, al-maqa>s}id al-shari@’ah, 
maqa>s}id min shar’i al-h}ukm, yang menurut al-Shatiby, semua hukum yang 
diturunkan Allah memiliki tujuan khusus yakni memisahkan manusia dari hawa 
nafsunya.
16
 Dapat disimpulkan dari semua pernyataan diatas bahwa, semua 
hukum yang Allah turunkan memiliki tujuan-tujuan khusus yakni mendatangkan 
maslahah dan menjauhkan dari mafsadat.   
Seiring berjalannya waktu, tonggak keilmuan mulai melesat jauh 
meninggi di antaranya adalah konsep Maqa>s}id al-Shari@’ah yang dahulu tidak 
memiliki perhatian khusus dari para ulama di masanya, namun al-Shatiby 
berusaha keras untuk memberikan perhatiannya terhadap kajian ini dan 
mengkajinya secara komprehensif. 
Sebenarnya pada pembahasan tentang kapan awal mula muncul kajian 
maqa>s}id ini telah melahirkan dua kelompok. Kelompok pertama berkeyakinan 
bahwa konsep maqa>s}id telah ada sejak masa Nabi. Hal ini bertolak dari fakta 
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yang mengatakan bahwa al-maqa>s}id (esensi), secara eksplisit telah banyak 
dijelaskan oleh Nabi dan juga Alquran
17
 sebagai sumber utama syariat Islam. 
Kelompok ini berpendapat bahwa maqa>s}id al-shari@’ah hanyalah sebuah 
wacana ilmiyah yang pembahasannya terdapat dalam beberapa bidang keilmuan 
seperti Tafsir, Hadis, Fiqh dan Usul Fiqh. Dalam masa ini maqa>s}id al-shari @’ah 
hanyalah sebagai wacana saja bukan sebuah konsep dalam fan keilmuan. 
Kelompok kedua berpendapat bahwa maqa>s}id al-shari @’ah merupakan satu 
konsep keilmuan spesifik dan bukan hanya wacana keilmuan belaka. Kelompok 




Selanjutnya, Maqa>s}id al-Shari@’ah mencakup empat aspek diantaranya; 
a. Pertama, tujuan shariat adalah kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat, 
sedangkan kemaslahatan tersebut dapat dipenuhi dengan lima hal yang 
tercakup dalam d}aru>riyya>t al-khams, yakni; al-di@n (agama), al-nafs (jiwa), al-
nasab (keturunan), al-aql (akal), dan al-ma>l (harta). Lima d}aru>riyyat ini dibagi 
menjadi tiga tingkat sebagaimana berikut: maqa>s}id d}aru>riyyah (primer), 
maqa>s}id h}a>jiyah (sekunder), dan maqa>s}id tah}si@niyyah (pelengkap). Maqa>s}id 
d}aru>riyyah bertujuan untuk memelihara lima unsur pokok d}aru>riyat diatas, 
sedang maqa>s}id al-h}a>jiyah dimaksud untuk menghilangkan kesulitan atau 
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 Faridatus saadah, Tafsir Maqasidi; Kajian Kitab Ahka>mu Alquran Karya Abu Bakr ibn 
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menjadikan pemeliharaan terhadap lima d}aru>riyat menjadi lebih baik, 
selanjutnya maqa>s}id al-tah}si@niyah bertujuan untuk melanjutkan 
penyempurnaan terhadap lima unsur pokok d}aru>riyat. 
b. Kedua, Allah bermaksud menetapkan hukum kepada orang yang faham bahasa 
Arab. 
c. Ketiga, shari’at dibebankan kepada mukallaf (orang yang dibebani hukum). 
d. Keempat, bermaksud menjauhkan manusia dari keinginan nafsu semata.19 
Tiga transformasi penting yang dilakukan al-Shatiby dalam reformasi 
keilmuan Maqa>s}id al-shari@’ah20; 
a. Pergeseran maqa>s}id al-shari @’ah dari kepentingan maqa>s}id al-shari@’ah yang 
tidak terbatasi dengan jelas menjadi dasar hukum (fundamentals of law). Dia 
menyatakan bahwa maqa>s}id al-shari@’ah merupakan landasan dasar agama, 
hukum, dan keimanan. 
b. Pergeseran makna al-maqa>s}id dari hikmah dibalik aturan hukum menjadi dasar 
bagi peraturan hukum.
21
Dia meletakkan kedudukan maqa>s}id al-shari@’ah 
sebagai syarat sah dalam berijtihad dan mengatakan bahwa maqa>s}id al-
shari @’ah bersifat fundamental dan kulliyat (universal) sehingga tidak bisa 
dikalahkan oleh juz’iyat (parsial). 
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c. Pergeseran dari z}anniyat (ketidaktentuan) menjadi qat’iyyat (pasti), hal ini 
dimaksudkan untuk mendukung status pokok maqa>s}id sebagai asas dan pokok 
agama. 
Dalam hal ini terlihat jelas transformasi maqa>s}id al-shari@’ah dari yang 
awalnya hanya sebagai konsep yang statis, menjadi konsep aktif dan dinamis. 
Dalam posisi ini, maqa>s}id al-shari@’ah tidak hanya sebagai alat justifikasi namun 
sebagai landasan kerja ijtihad. 
Sepeninggal al-Shatiby, perkembangan kajian maqa>s}id al-shari@’ah 
mengalami kefakuman yang cukup lama, sampai akhirnya pada abad ke-XX M 
muncul gagasan baru tentang maqa>s}id al-shari@’ah. Meski ingin mempertahankan 
konsep gagasan maqa>s}id al-shari@’ah ulama terdahulu namun mereka mereformasi 




a. Ruang lingkup al-maqa>s}id klasik adalah syariat secara keseluruhan, tidak 
meliputi tujuan spesifik dari sebuah hukum yang mengatur teks tertentu dari 
syariat. 
b. Al-maqa>s}id klasik lebih tertuju pada individu daripada keluarga, masyarakat, 
dan manusia secara umum bukan masyarakat. 
c. Al-maqa>s}id klasik tidak meliputi nilai-nilai universal seperti keadilan dan 
kebebasan. 
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d. Al-maqa>s}id klasik telah di deduksi dari tradisi dan literatur pemikiran mazhab 
hukum Islam bukan teks suci yakni Alquran dan Hadis. 
Untuk mencari jalan keluar dari klasifikasi alasan diatas, ulama 
kontemporer membuat klasifikasi al-maqasid, yaitu; 
a. Mereka membagi al-maqa>s}id menjadi tiga kelas: 
1) Al-Maqa>s}id umum: yang dapat diperhatikan pada hukum islam secara 
keseluruhan misal; keadilan, universalitas, dan kemudahan. 
2) Al-Maqa>s}id  spesifik: yang dapat diperhatikan pada salah satu bab dalam 
hukum Islam seperti; kesejahteraan anak pada bab hukum keluarga, dan 
mencegah kejahatan pada bab hukum pidana. 
3) Al-Maqa>s}id parsial: meliputi yang meliputi maksud Shari’ dibalik teks atau 
hukum tertentu, misal; larangan menyimpan daging pada hari-hari haji dengan 
maksud menjamin makanan fakir miskin. 
b. Ulama-ulama kontemporer memperluas cakupan al-maqa>s}id misalnya 
masyarakat bangsa secara umum dimaksudkan dengan adanya metode ini 
dapat menyelesaikan permasalahan seperti, kewarganegaraan, hak-hak sipil, 
dan masyarakat minoritas di Negara non Muslim. 
c. Ulama kontemporer berhasil mengemukakan universal baru yang berasal dari 
teks-teks suci bukan dari  literatur fiqh warisan mazhab, bertujuan untuk 
melampaui problem historitas doktrin fiqh lama. Dengan ini diharapkan dapat 
memberi peluang bagi representasi nilai dan prinsip tertinggi yang terkandung 

































dalam teks suci dan tunduk pada prisnsip tersebut bukan pada pendapat atau 
penafsiran yang di warisi ulama saja. 
Setelah itu muncullah ulama bernama Tahir ibn ‘Ashu>r (w.1325 H) 
sebagai tokoh sentral masa kini. Ia disebut-sebut sebagai penerus kajian maqa>s}id 
al-shari @’ah gagasan al-Shatiby. Sebagai contoh ia membahas hukum syariat di 
bidang hukum keluarga, hukum muamalah, yang berkaitan dengan pekerjaan 
tubuh, hukum ibadah sosial, bidang peradilan, dan persaksian di bidang pidana.
23
 
Menurut Ibn Ashur, maqa>s}id al-shari @’ah adalah sebagai hal yang qat’i 
(universal dan tidak berubah substansi) yakni maqa>s}id al-shari@’ah yang dibangun 
atas dasar fitrah yang kemudian melahirkan empat unsure; samahah (moderat), 
taisir (Kemudahan), musawah (egalitarian), dan hurriyah (kebebasan). Sedangkan 
fitrah adalah menjaga penciptaan manusia baik yang bersifat jasadi (indrawi), 
dan aqli (penggunaan akal).
24
 
Pasca Ibn Ashur, sampai saat ini maqa>s}id al-shari @’ah terus berkembang 
sangat pesat dengan menjadikan konsep ini sebagai rujukan dan dalil pokok 
dalam menjawab persoalan-persoalan kontemporer teutama hubungan agama 
Islam dengan modernitas, masalah politik, ekonomi global, sosial juga dalam 
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mewujudkan perdamaian dunia sebagaimana yang telah diusahakan oleh Taha 
Jabir Al-Alwani (1354 H|\/1935 M-sekarang)
25
 
Ibnu Ashur menggunakan istilah Al-Maqa>s}id Al-Shar’iyah Al-‘Ulya > Al-
H{aki@mah (maksud syariat yang tinggi dan bijaksana) dalam menyebut teori Al-
Maqa>s}id Al-Shari @’ah dalam hal ini mencakup persoalan tauhid (sikap pengesaan 
terhadap Allah), tazkiyah (pensucian jiwa manusia), dan ‘umran (peradaban 
manusia di muka bumi). 
Kesimpulannya, T{ahir Ibnu ‘Ashu>r mengembangkan teori maqa>s}id al-
shari @’ah al-syatibi dalam bentuk aplikasi. Misal, dia membahas tentang hukum 
muamalah yang berkaitan dengan pekerjaan tubuh bidang peradilan dan 
persaksian pada bidang pidana, hukum syariat pada bidang hukum keluarga. 
C. Penafsiran Alquran Menggunakan Pendekatan Maqa>s}id shari@’ah. 
 Alquran merupakan sumber pokok ajaran Islam yang pertama, 
didalamnya mencakup berbagai ajaran agama Islam mulai dari tauhid, syariat, 
juga akhlak. Oleh karenanya Alquran memiliki sifat universal yang untuk 
memahaminya memerlukan beberapa bidang keilmuan, dengan seperti itu 
Alquran akan menjadi relevan sepanjang zaman dan waktu (s}ali@h} li kulli zaman 
wa al-makan) yang mana adalah sebuah keniscayaan kondisi di masa kini dan 
masa depan bertolak jauh dari masa dimana Alquran diturunkan.  
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 Keilmuan tafsir berkembang sangat pesat dan hal ini melahirkan 
beberapa konsentrasi keilmuan menjadi sebuah metodologi penting dalam 
memahami ayat-ayat Alquran. Asba>bu al-nuzu>l memiliki peranan penting dalam 
salah satu metodologi keilmuan tafsir dan dianggap penting sebagai alat untuk 
menyingkap makna-makna yang terkandung dalam Alquran. 
Sebagaimana diketahui, bahwasanya Asba>bu al-Nuzul pasti mencakup 
tiga hal yakni peristiwa, pelaku, dan waktu.
26
 Sayang sekali, bahwa selama ini 
pandangan terkait asba>bu al-nuzu>l dan pemahaman ayat hanya menekankan 
kepada peristiwanya saja tanpa mempertimbangkan waktu. Para penganut al-
Ibrah bi khus}u>s}i al-sabab, menekankan perlunya qiyas untuk memaknai ayat-ayat 
yang memiliki latar belakang asba>bu al-nuzul, namun hal ini jika qiyas ini 
memenuhi syarat-syaratnya. Pandangan mereka dapat diterapkan dengan catatan 
harus mempertimbangkan waktu, karena jika tidak, teks tidak akan menjadi 
relevan untuk di analogikan. Sebab faktanya, Alquran turun bukan pada zaman 
dan kaum yang hampa budaya dan bahwasanya kenyataan mendahului/bersamaan 
dengan turunnya ayat.  
Analogi yang dipakai hendaknya tidak terbatas oleh analogi yang 
terkungkung dengan analogi formal (al-mant}i@q, al-s}ury) yang selama ini banyak 
memengaruhi para fuqaha’, akan tetapi harus juga memerhatikan al-mas}a>li@h} al-
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mursalah dan segala keilmuan yang mengantarkan kepada kemudahan 
pemahaman agama, seperti halnya di masa Rasulullah dan sahabatnya.
27
 
 Dalam kajian asba>bu al-nuzul setidaknya ada dua kaidah dasar yang 
sangat popular, kaidah tersebut adalah al-‘ibrah bi umumi al-lafz}i la bi khus}u>s}i 
al-sabab dan al-‘ibrah bi khus}u>s}i al-sabab la> bi umu>mi al-lafz}i. Pertama, al-‘ibrah 
bi umumi al-lafz}i la bi khus}u>s}i al-sabab bermaksud menjelaskan makna 
didasarkan pada keumuman teks bukan kekhususan sebab, metode ini dikenal 
dengan model tafsir tekstualis. Metode tafsir yang demikian ini bertumpu pada 
pola pikir verbal-kontekstualis yang dengan metode ini penjelasannya berdasar 
pada nalar teks (baya>ni) yang disesuaikan dengan nalar linguistik. Kedua, al-
‘ibrah bi khus}u>s}i al-sabab la> bi umu>mi al-lafz}i merupakan model penafsiran 
kontekstualis. Yakni kaidah yang penjelasannya bertumpu pada konteks kejadian 
bukan pada universalitas teks. Dua kaidah dasar di atas sangat populer di 
kalangan mufassir juga pegiat ilmu tafsir. Di era perkembangan tafsir modern 
kontemporer terdapat kaidah baru, yakni al-‘ibrah bi maqa >s}idi al-shari @’ah.28 Teori 
ini berusaha mencari sintesa kreatif menafsirkan teks Alquran dikaitkan dengan 
tujuan disyariatkannya sebuah hukum. Oleh karena itu, ayat-ayat Alquran dalam 
teori ini akan dipahami dari sisi pesan moral yang memperhatikan kemaslahatan 
umat manusia yang dikenal dengan konsep maqa>s}id al-shari @’ah. Inilah yang 
kemudian dikenal dengan istilah atau sebutan tafsir maqa>s}idi.  
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 Al-Shatibi sebagai penggagas pertama maqa>s}id shari@’ah yang kemudian 
gagasannya diteruskan oleh ibn Ashur mensyaratkan orang yang ingin memahami 
Alquran hendaknya memposisikan dirinya sebagai orang Arab. Sebab, mengingat 
turunnya Alquran pada masanya diperuntukkan bagi orang-orang Arab yang 
mana memang realitanya sebagian besar sebab turun ayat per ayat Alquran 
adalah karena kejadian tertentu di masa itu. Dengan memposisikan diri sebagai 
orang  Arab seseorang dengan mudah dapat menangkap makna dibalik turunnya 
suatu ayat dalam Alquran, serta merasakan maksud atau tujuan yang ada dibalik 
ayat tertentu. Misal, pembagian waris antara laki-laki dan perempuan. 
 Jika seseorang terbiasa mengukur sisi keadilan dari ‚kesamaan hasil‛ 
dalam hitungan angka maka perbedaan hasil pendapatan dalam waris dianggap 
tidak adil. Namun jika seseorang memposisikan dirinya sebagai orang Arab yang 
mana realitanya pada masa itu perempuan tidak berhak sama sekali mendapat 
hak waris, kemuadian Alquran turun memberi keadilan bagi perempuan dengan 
memberi kaum perempuan setengah dari hak laki-laki. Sedangkan persoalan laki-
laki memiliki hak dua kali lipat dari perempuan itu karena laki-laki mengemban 
hak nafkah keluarga secara mutlak.  
 Inilah yang dimaksud As-Shatibi mensyaratkan seseorang untuk 
memposisikan dirinya sebagai orang Arab. Dengan mengikuti syarat As-Shatibi 
di atas maka seseorang yang ingin memahami Alquran dapat memahami Alquran 
dengan sempurna sebab ia mengetahui konteks sosial pada saat Alquran turun.  

































 Selain mengetahui kaidah-kaidah dalam bahasa Arab, memahami ke-
Arab-an Alquran, seseorang juga perlu memahami konsep maqa>s}id al-shari@’ah 
yang mana teori ini berusaha menggiring pemahaman Alquran dengan 
mempertimbangkan maslahah yang terkandung dibalik hukum-hukum Allah yang 
dituliskan dalam Alquran. Pendekatan Maqa>s}id al-shari’ah perlu 
dipertimbangkan untuk mendapat pemahaman Alquran secara utuh dan 
komprehensif.  
 Pendekatan maqa>s}id al-shari@’ah ini juga berfungsi sebagai pengubung 
antara Alquran dan kearabannya mengingat Alquran tidak hanya diperuntukkan 
orang Arab namun untum umat Muslim secara keseluruhan.
29
Maksudnya ialah, 
Alquran sangatlah kental kearabannya dan bagaimana mungkin kitab yang sangat 
kental dengan budaya tertentu dapat menjadi pedoman bagi kaum lain yang 
berbeda tempat dan waktu? Oleh karenanya, adanya konsep maqa>s}id al-shari@’ah 
dimaksudkan untuk menjawab keresahan tersebut sekaligus menjadi penyambung 
antar keduanya.
30
 Dengan teori ini, seseorang dengan mudah mencari titik 
maslahah yang terkandung dalam suatu ayat yang kemudian dikaitkan dengan 
ketetapan hukum yang ditentukan Allah dalam Alquran. Disini jelas bahwa 
adanya teori penekatan penafsiran dengan menggunakan konsep maqasid al-
shari’ah tidak bertentangan dengan tujuan awal Alquran diturunkan. 
 Hadirnya ulama ternama Ibn Ashur sebagai penerus dari al-Shatibi (sang 
pionir konsep maqasid al-shari’ah) sekaligus seorang mufassir dia berusaha 
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Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usul al-Shari’ah, jilid 4, 133 
30Ibid, 133-134 

































menggiring kitab tafsirnya agar tidak terkungkung pada pedoman-pedoman tafsir 
sebelumnya  --yang menurutnya-- hanya mengulang kitab-kitab tafsir klasik 
sebelumnya lagi, sebagian hanya mengkritik dan mengambil pendapat ulama 
sebelumnya. Ibnu Ashur berusaha memberikan warna dan nafas baru dalam 
keilmuan tafsir dengan memperkenalkan pendekatan maqa>s}id al-shari@’ah yang ia 
bawa ini dan yang kita kenal dengan tafsir maqa>s}idi.   


































PEMIKIRAN IBNU ASHUR DALAM PENAFSIRAN ALQURAN   
A. Biografi Ibnu ‘A<shu>r 
1. Latar Belakang Kehidupan 
Nama lengkap Ibnu ‘A<shu>r adalah Muh}ammad al-T{a>hir bin Muh}ammad 
bin Muh}ammad al-T{a>hir bin Muh}ammad bin Muh}ammad Shadhili bin ‘Abd al-
Qa>dir bin Muh}ammad bin ‘A<shu>r. Ibnu ‘A<shu>r lahir di kota al-Mara>siy tepatnya 
di pinggiran ibukota Tunisia pada bulan Juma>dal ‘U<la> tahun 1296 H bertepatan 
dengan bulan September tahun 1879 M. Beliau terlahir dari keluarga terhormat 
yang berasal dari Andalusia. Ayahnya benama Muh}ammad bin Muh}ammad al-
T{a>hir dan  ibunya bernama Fatimah binti Muh}ammad al-‘Azi>z, putri dari Perdana 
Menteri Muh}ammad al-‘Aziz bin Bu’atur pada era ‘Ali> Bey (1882-1902). Ibnu 
‘A<shu>r merupakan salah satu Ulama’ besar dan pemimpin mufti bermadzhab 
Maliki, beliau juga dikenal sebagai mufassir, ahli bahasa Arab, ahli Nahwu dan 




Keluarga Ibnu ‘A<shu>r berasal dari Andalusia kemudian pindah ke kota 
Sala yang berada di Maroko dan setelah itu menetap di Tunisia. Keluarga besar 
Ibnu ‘A<shu>r terkenal sebagai keluarga religius dan pemikir di bidang ilmu agama. 
Ketersohoran Ibnu ‘A<shu>r di wilayah Arab bagian barat dikarenakan beliau 
memiliki kecerdasan dan kepandaian dalam segala bidang ilmu agama. 
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Abdul Qadir Muhammad Salih, al-Tafsir wa al-Mufassirun fi al-‘Asr al-Hadis: ‘Arad wa Dirasah 
Mufassilah , li Ahammi Kutub al-Tafsir al-Ma’asir, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t), hlm. 109.   

































Disamping itu dikarenakan juga ‘A<shu>r memiliki kakek yang sangat terkenal 
baik kakek dari jalur ayah maupun kakek dari jalur ibu. Kakek Ibnu ‘A<shu>r 
(Muh}ammad al-T{ahir) merupakan ulama penting dalam bidang Islamic Studies. 
Beliau dikenal sebagai ulama ahli ilmu sastra, nahwu dan fikih.
2
  Beliau juga 
menjadi mudarris, seorang Mufti Maliki, naqib al-asraf, dan anggota majlis al-
kabi>r.  Beliau merupakan ulama yang paling dihormati pada abad ke 19. 3  
Selama masa hidupnya, Ibnu ‘A<shu>r telah meraih berbagai prestasi dan 




a) Guru di Universitas Zaitunah dan Madrasah S{adi>qiyyah tahun 1900-1932 M. 
b) Anggota Majlis Idarah al-Jam’iyyah al-Khalduniyyah tahun 1323 H/1905 M. 
c) Anggota Lajnah al-Mukhtalifah bagian pengelolaan buku-buku dan naskah-
naskah di Maktabah al-S{adiqiyyah tahun 1323 H/1905 M. 
d) Delegasi Negara Tunisia dalam penelitian ilmiah tahun 1325 H/1907 M. 
e) Anggota Lajnah Revisi Program Pendidikan tahun 1326 H/1908 M. 
f) Anggota Majlis Madrasah dan Majlis Idarah al-Madrasah Shadiqiyyah tahun 
1326 H/1908 M. 
g) Anggota Majlis Reformasi Pendidikan II di Jami’ Zaitunnah tahun 1328 
H/1910 M. 
h) Ketua Lajnah Fahrasah di Maktabah al-Shadiqiyyah tahun 1328 H/1910 M. 
i) Anggota Majlis Tinggi Wakaf tahun 1328 H/1911 M. 
                                                          
2
 The Encyclopedia, The Encyclopedia of Islam, III (Leiden: E. J. BRILL, 1960), hlm. 720. 
3
 Arnold H. Green, The Tunisian Ulama 1873-1915: Social Structure and Respone to Ideological 
Currents, (Leiden: E. J. BRILL: 1978), hlm. 249. 
4
 Muhammad al-T>{a>hir Ibnu ‘A<syu>r, Syarh al-Muqaddimah al-Ada>biyyah, hlm.16-17.  

































j) Anggota Mahkamah al-‘Aqqariah tahun 1328 H/1911 M. 
k) Hakim Mazhab Malik Majlis Shar’i tahun 1913 M-1923 M.  
l) Mufti Maliki tahun 1341 H/1923 M. 
m) Anggota Majlis Reformasi III tahun 1342 H/1924 M 
n) Ketua ahl al-Shura tahun 1346 H/1927 M. 
o) Anggota Majlis Reformasi IV tahun 1348 H/1930 M. 
p) Shaikh al-Islam Mazhab Maliki tahun 1351 H/1932 M. 
q) Memperoleh gelar Shaikh Universitas al-Zaitunah tahun 1364 H/1945 M. 
Ibnu ‘A<shu>r menikah dengan Fa>timah binti Muh}ammad bin Must}afa  
Muh}sin, keluarga Muh}sin ini terkenal dengan keilmuan dan kepemimpinannya. 
Dari pernikahan ini Ibnu ‘A<shu>r dikaruniai lima anak, tiga laki-laki dan dua 
perempuan. Berikut nama anak-anak Ibnu ‘A<shu>r: 5  
a) Muh}}ammad al-Fad}l menikah dengan Sabih binti Muh}}ammad al-‘Azi >z. 
b) ‘Abd al-Ma>lik menikah dengan Rad}iyah binti al-Habi>b al-Jaluli. 
c) Zain al-‘Abidi >n menikah dengan Fa>timah binti S}a>lih al-Di>n bin al-Munsif 
Bay. 
d) Ummi Hani’ menikah dengan Ahmad bin Muh}ammad bin Bashir bin al-
Khuja’. 
e) S{afiyah menikah dengan al-Shadhili al-Asraf. 
Ibnu ‘A<shu>r tutup usia di usia 94 tahun pada hari Ahad tanggal 13 Rajab 
1393 H bertepatan dengan tanggal 12 Oktober 1973 M sebelum shalat Maghrib. 
                                                          
5
 Muhammad al-T{a>hir Ibnu ‘A<syu>r, Syarh al-Muqaddimah al-Ada>biyyah li al-Marzu>qy ‘ala 
Diwa>ni al-Ama>sah, (Riyadh: Maktabah Da>r al-Minhaj, 2008), hlm. 15.  

































Sebelum meninggal beliau merasakan sakit ringan saat melaksanakan shalat 
Asar.
6 
   
 
2. Riwayat Pendidikan Ibnu ‘A<shu>r 
Pendidikan awal Ibnu ‘A<shu>r diperoleh dari kedua orang tuanya, dan 
segenap keluarganya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Beliau 
banyak menyerap ilmu dari kakeknya yakni Muh}ammad al-‘Azi>z bin Bu’atur. 
Ibnu ‘A<shu>r mempelajari Al-Qur’an dan menghafalnya di rumah keluarganya. 7 
Namun menurut informasi lain  mengatakan bahwa Ibnu ‘A<shu>r mempelajari dan 
menghafal Al-Qur’an kemudian diseyorkan bacaannya kepada Muh}ammad al-
Khayyari di masjid Sayyidy Hadid yang berada disamping rumahnya.
 8
 Selain itu 
Ibnu ‘A<shu>r juga menghafal beberapa kitab matan seperti matan Ibnu ‘Ashir al-
Jurumiyyah dan kitab sharah al-Shaikh Khalid al-Azh}ariy ‘ala al-Jurumiyyah. 
Kedua kitab ini merupakan syarat dasar bagi murid-murid yang akan melanjutkan 
studi di Universitas Zaituniyyah. 
Pada tahun 1310 H/1893 Ibnu ‘A<shu>r diterima dan mulai belajar di 
Universitas Zaituniyyah, pada saat itu beliau berumur 14 tahun. Pengaruh kedua 
orang tua dan kakeknya membuat beliau sangat haus dan cinta ilmu pengetahuan. 
Ibnu ‘A<shu>r menjadi ambisius dalam belajarnya, tidak hanya sekedar bertatap 
muka dengan para guru dan teman-temannya, tetapi beliau juga sering 
memberikan kritik dengan alasan logis, cerdas dan baik.
 9 
 
                                                          
6
 Muhammad al-T>{a>hir Ibnu ‘A<syu>r, Syarh al-Muqaddimah al-Ada>biyyah, hlm. 11. 
7
 Muhammad al-T>{a>hir Ibnu ‘A<syu>r, Syarh al-Muqaddimah al-Ada>biyyah, hlm. 11. 
8
Balqasim al-Gally, Syaikh al-Jami’ al-A’z}am Muhammad al-T{a>hir  Ibn ‘A<syu>r: H}aya>tuhu> wa 
Aṡaruhu, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1996), hlm. 68. 
9
 Balqasim al-Gally, Syaikh al-Jami’ al-A’z}am, hlm. 37. 

































Ibnu ‘A<shu>r belajar dan menguasai berbagai macam disiplin ilmu 
pengetahuan dan ilmu keislaman selama di Universitas Zaituniyyah. Prestasi 
beliau dikenal berada di atas rata-rata sampai akhir masa belajarnya di 
Universitas Zaituniyyah.
10
 Diantara kitab-kitab yang beliau pelajari adalah 
sebagai berikut: 
a) Ilmu Nahwu (Alfiyyah Ibnu Ma>lik beserta kitab-kitab sharahnya seperti Tudih 
karya Shaikh Khalid al-Azhary, Mugni Labib karya Ibnu Hisham, dan Tuhfah 
al-Garib yang merupakan sharah Mugni Labib). 
b) Ilmu Hadis (S{ahih Bukhari, S{ahih Muslim, beberapa kitab Sunan dan sharah 
Garamy Sahih). 
c) Ilmu Balagah (Sharh Risalah al-Samarqandy karya al-Damanhury al-Takhlis 
dan sharah al-Mut{awwal karya al-Sa’d al-Taftanzani). 
d) Ilmu Bahasa (al-Maz}har li al-Suyuty). 
e) Ilmu Fiqh (Aqrab al-Ma>lik ila Mazhab al-Imam Malik karya al-Dadir sharah 
al-Tawady ‘ala al-Tuhfah). 
f) Ilmu Us}ul Fiqh (Sharh al-Hatab ‘ala Waraqat Imam al-Haramain). 
g) Ilmu Kalam (al-Wust}a ‘ala ‘Aqaid al-Nafasiyyah). 
h) Ilmu Faraid (al-Dhurrah) 
i) Ilmu Mantiq (al-Salam fi al-Mantiq karya Abdurrahman Muh}ammad al-Sagir)    
3. Guru dan Murid Ibnu ‘A<shu>r 
Pada pembahasan sebelumnya sudah penulis jelaskan riwayat 
pendidikan Ibnu ‘A<shu>r, tentunya selain memperoleh ilmu dari kedua orang tua 
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 Balqasim al-Gally, Syaikh al-Jami’ al-A’z}am, hlm. 37. 

































dan kakeknya, Ibnu ‘A<shu>r juga memperoleh ilmu dari beberapa guru. Berikut 
beberapa nama guru Ibnu ‘A<shu>r tersebut: 11  
a) Shaikh Muh}ammad al-‘Azi>z Ibn Muh}ammad al-Habib Ibn Muh}ammad al-
T}ayyibin al-Wazir Muh}ammad Ibn Muh}ammad Bu’atur yang merupakan 
kakek Ibnu ‘A<shu>r dari jalur ibu. Dari kakeknya ini, Ibnu ‘A<shu>r belajar 
tentang ilmu kemasyarakatan dan politik kenegaraan. 
b) Shaikh Umar Ibn al-Shaikh, beliau mengajar al-Mut}{awwal ‘ala Matan al-
Talkhi>sh, Sharh} al-Ashmu>ni ‘ala al-Khula>s}ah, Mugni al-Labib, al-Mah}alli ‘ala 
Jam’ al-Jawa>mi, Tafsir al-Baid{awi. 
c) Shaikh Muh}ammad al-S{a>lih} al-Sharif, beliau mengajar al-Kasha>f dan Sharh} al-
Sa’d al-‘Aqa>id al-Nafa>siyyah. 
d) Shaikh Salim Buhajib, beliau mengajar Sharh} al-Qast}a>lani ‘ala al-Bukhari, al-
Zarqa>ni ‘ala al-Muwat}t}a’.  
e) Muh}ammad al-Najar, beliau merupakan penulis kitab Majmu>’ al-Fata>wa, 
Bugyat al-Mushta>q fi> Masa>’il al-Istih}qa>q, Fiqh} Abi Hurairah, al-Tah}ri>r al-
Maqa>l. 
f) Muh}ammad al-Nakhli, beliau merupakan pakar bidang ilmu naql dan aql. 
 Sebagai salah seorang guru Besar di Universitas al-Zaituniyyah, sudah 
pasti Ibnu ‘A<shu>r memiliki banyak murid. Berikut nama murid-murid Ibnu 
‘A<shu>r yang terkenal: 12  
a) Shaikh Muh}ammad al-Fad{l Ibn ‘A<shu>r, yang juga merupakan putra pertama 
Ibnu ‘A<shu>r. 
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 Balqasim al-Gally, Syaikh al-Jami’ al-A’z}am, hlm. 38. 
12
 Balqasim al-Gally, Syaikh al-Jami’ al-A’z}am, hlm.40. 

































b) Shaikh ‘Abd al-Humaid Buidris. 
c) Shaikh al-Fad{l Muh}ammad al-Shadhili al-Naisaburi. 
d) Shaikh Muh}ammad al-Habib bin al-Kajjah.  
4. Karya-karya Ibnu ‘A<shu>r 
Dalam hal karya tulis, Ibnu ‘A<shu>r pantas disebut sebagai ulama yang 
cukup produktif. Karya-karya Ibnu ‘A<shu>r mencakup berbagai macam disiplin 
keilmuan, seperti tafsir, Maqa>s}id shari’ah, fiqh, usul fiqh dan lain sebagainya. 
Berikut  beberapa karya Ibnu ‘A<shu>r: 13  
a) Alaisa al-S}ubh bi Qarib 
b) Maqa>sid al-Shari>’ah al-Isla>miyah 
c) Al-Maqa>s}id al-Shar’iyyah: Ta’ri >fuha, Amthilatuha, Hujjiyyatuha 
d) Al-Maqa>s}id al-Shar’iyyah: wa Silatuha bi al-Adillah al-Shar’iyyah wa al-
Must}alahat al-Us}uliyyah  
e) Us}lu al-Nizam al-Ijtima>’i fi > al-Isla>m 
f) Tafsir al-Tahri>r wa al-Tanwi>r 
g) Al-Waqf wa Atharuhu fi al-Isla>m 
h) Muji>z al-Balagah 
i) Al-Mas}lahah al-Mursalah 
j) Al-Ijtiha>d al-Maqa>sidi 
k) Al-Gaith al-Ifriqi 
l) Sharh ‘ala Burdah al-Bushiri 
m) Ha>shiyah ‘ala al-Qatr 
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 Balqasim al-Gally, Syaikh al-Jami’ al-A’z}am…hlm.68-71. 

































n) Ha>shiyah ‘ala al-Mahalli ‘ala Jam’i  al-Jawa>mi’ 
o) Ha>shiyah ‘ala Ibn Sa’i >d al-Ushmuni 
p) Ha>shiyah ‘ala Sharh al-Isla>m li Risa>lati al-Baya>n 
q) Ta’liq ‘ala ma > Qara’ahu min S {ahi>hi Muslim 
r) Al-Istinsakh fi> Dou’i al-Maqa>sid 
s) Al-Muna>sabah al-Shar’iyyah 
t) Al-Maqa>sid al-Shar’iyyah fi > al-Hajj. 
B. Pemikiran Ibnu Ashur dalam Kitab Tafsir Al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r 
1. Latar Belakang Penulisan Kitab 
Judul lengkap Kitab Tafsir Ibnu ‘A<shu>r ini adalah Tafsi>r Al-Tah{ri>r al-
Ma’na al-Shadi>d wa al-Tanwi>r al-‘Aql al-Jadi>d min Tafsi>r al-Kita>b al-Maji>d yang 
berarti ‚pembebasan makna yang kuat dan pencerahan nalar baru terhadap kitab 
agung Al-Qur’an‛. Ibnu ‘A<shu>r mengatakan bahwa latar belakang penulisan 
kitab tafsir ini adalah keinginan  terbesarnya yang sudah terpendam sejak lama 
untuk menulis sebuah karya tafsir yang mencakup kemaslahatan dalam hal 
keduniaan dan agama serta mengandung sisi kebenaran yang kuat, yang 
mencakup ilmu-ilmu secara komprehensif, serta mengungkap sisi kebalaghahan 
Al-Qur’an. Dengan harapan kitab tafsirnya ini mampu menjelaskan poin-poin 
penting dari ilmu dan menjelaskan perincian hukum syariat. Disamping itu beliau 
juga ingin menjelaskan akhlak-akhlak yang mulia yang terkandung dalam al-
Qur’an.14  
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Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r, Juz 1, hlm. 8-9. 

































Dalam muqaddimah kitabnya Ibnu ‘A<shu>r mengatakan bahwa 
penafsiran Al-Qur’an bukan hanya sekedar mengumpulkan perkataan ulama 
sebelumnya, melainkan harus ada kontribusi pemikiran dan interpretasi dari 
mufassir baru. 
15
 Ibnu ‘A<shu>r berkata demikian bukan tanpa alasan dan bukti, 
beliau melihat kitab-kitab tafsir yang telah ada kebanyakan hanya mengutip 
pendapat dari ulama ataupun mufassir sebelumnya, tidak ada hal baru yang 
dimunculkan oleh mufassir. Bahkan ada juga mufassir yang menafsirkan Al-




2. Sumber Penafsiran 
Ibnu ‘A<shu>r dalam menulis kitab tafsirnya banyak sekali menggunakan 
literatur yang sudah ada sebelumnya. Literatur yang digunakan tidak hanya 
berupa kitab tafsir saja, lebih dari itu beliau juga menggunakan berbagai 
literature dari berbagai cabang keilmuan sebagai alat untuk memperkuat 
penafsirannya. Berikut penulis sebutkan literatur yang digunakan oleh kitab al-
Tah}ri>r wa al-Tanwi>r. 
a) Kitab Tafsir17 
a. Al-Kashshaf ‘an H}aqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>ni al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi>l 
karya al-Zamakhshari> 
b. Al-Muh}arrar al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z Karya Abu Abdu al-H{aq bin 
‘At}iyyah 
                                                          
15Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r, Juz 1, hlm. 7. 
16 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r, Juz 1, hlm. 7. 
17 Nubail Ah}mad Saqar, Manhaj al-Imam al-T{a>hir Ibn ‘A <shu>r fi> al-Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, 
(Mesir: al-Da>r al-Mis}riyyah, 2001), hlm. 16-20 

































c. Mafa>tih} al-Ghaib karya al-Ra>zi> 
d. Ru>h al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}im wa al-Sab’I al-Matha>ni> karya al-
A<lu>si> 
e. Al-Kashf wa al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya al-Tha’labi> 
f. Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l karya al-baid}awi> 
g. Irshad al-‘Aql al-Sami>m ila Maza>ya> al-Kita>b al-Kari>m karya Abu al-Sa’u>d al-
‘Ima>ri> 
h. Al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’a>n karya Abu Abdillah al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi> 
i. Tafsi>r al-Shaikh Muh}ammad ibn ‘Arafah al-Tu>nisi> 
j. Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya al-T{abari> 
k. Durrat al-Tanzi>l, kitab ini dinisbatkan kepada al-Ra>zi> 
l. Ahka>m al-Qur’a>n karya al-Jas}s}a>s} 
m. Al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya Badruddin al-Zarkashi> 
n. Tafsi>r Abi> al-Qasi>m al-H{usain ibn ‘Ali > 
o. Ma’a>lim al-Tanzi>l karya al-Farra>’ al-Baghawi> 
p. Tafsi>r al-Qur’an al-Az}i>m karya Ibnu Kathi>r 
q. Tafsi>r Shamsh al-Di>n Mahmu>d ibn ‘Abdurrahma>n al-As}faha>ni> 
r. Majma’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’an karya al-T{abrisi> 
s. Ma’a>ni> al-Qur’an karya Ibnu Ziya>d al-Farra>’ 
t. Tafsi>r al-Manna>r karya Muhammad Rasyi>d Rid}a> 
b) Kitab Hadith18 
a. S{ah}i>h} Bukhari>  
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b. S}ah}i>h} Muslim  
c. Sunan Abu> Da>wud 
d. Sunan al-Tirmidhi> 
e. Sunan al-Nasa’i > 
f. Sunan Ibnu Ma>jah} 
g. Al-Muwat}t}a’ karya Imam Ma>lik 
h. Al-Musnad Ibnu H{anbal 
i. Shu’bu al-I<ma>n karya al-Baihaqi> 
j. Kutub al-Ilza>ma>t karya al-Da>ruqut}ni> 
k. Fath} al-Ba>ri> Karya Ibnu Hajar al-‘Asqala.ni> 
l. Sharh} S}ah}i>h} al-Bukhari> Karya al-‘aini> 
m. Tuh}fat al-Ah}wadhi > karya Abu> Ya’la 
n. Dan lain-lain 
c) Kitab Fikih19 
a. Bas}a’ir Dhawi> al-Tamyi>z karya Ibnu Ya’qu>b al-fairu>z A<ba>di> 
b. Al-dhakhi>rah karya Abu al-‘Abba>s al-Qara>fi> 
c. Al-Mah}alli> karya Ibnu H{azm al-Z{a>hiri> 
d. Mamu>’ al-Rasa>’il wa al-Masa>’il karya Ibnu Taimiyyah al-H{ara>ni> 
e. Rasa>’il fi> ‘Ilmi Us}ul al-Fiqh karya Muhammad bin Idri>s al-Sha>fi’i> 
f. Al-Muwa>faqa>t fi> Us}ul al-Fiqh karya al-Shat}ibi> 
g. Al-‘Arid}ah karya al-Ashbi>li> 
h. Aqwa>l Ibnu H{uwaiz Mundha>’ 
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Nubail Ah}mad Saqar, Manhaj al-Imam al-T{a>hir, hlm. 21 -23 

































i. Aqwa>l Ibnu ‘Ashu>r karya kakek Ibnu ‘Ashu>r 
j. Al-Kulliya>t karya Abu al-Baqa>’ al-Kafawi> 
k. Ada>b al-Nika>h} karya Qasim bin Ya’mu>n al-Ah}ma>si> 
l. Al-Baya>n wa al-Tah}s}i>l karya al-Wali>d bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Rushd 
m. Al-Mustakhrijat min al-Asma’iyyah karya al-‘Itabi> 
d) Kitab Nahwu20 
a. Kitab-kitab ilmu Nahwu dari kalangan al-Bas}rah 
b. Kitab-kitab ilmu Nahwu dari kalangan al-Ku>fah 
c. Kitab-kitab ilmu Nahwu dari kalangan Baghda>d 
d. Kitab-kitab ilmu Nahwu dari kalangan al-Andalusi> 
e. Kitab-kitab ilmu Nahwu dari kalangan al-Mis}riyyah 
e) Kitab Lugha>t (Bahasa)21 
a. Mufrada>t Ghari>b al-Qur’a>n karya al-Ra>ghi>b al-As}faha>ni> 
b. Lisa>n al-‘Arab karya Ibnu Manz}ur 
c. Al-Qa>mu>s al-Muhi>t} karya Abu al-T{ahir al-Fairu>z A<ba>di> 
d. Al-Muqa>ma>t karya Abu Muh}ammad al-Qa>sim 
e. Kita>b Ghari>b al-H{adith karya Abu ‘Ubaid al-Qa>sim bin Sala>m 
f. Tahdhib al-Lughah karya Abu Mans}u>r 
g. Al-S{ah{h{a>h} karya Abu Nas}r 
h. Mu’jam Maqa>yis al-Lughah karya Abu al-Husain 
i. Tabs}irat al-Mutadhakkir karya al-Kawa>shi> 
j. Maja>lis Tha’lab karya Abu> al-‘Abba>s 
                                                          
20 Nubail Ah}mad Saqar, Manhaj al-Imam al-T{a>hir, hlm. 23-25 
21 Nubail Ah}mad Saqar, Manhaj al-Imam al-T{a>hir, hlm. 29-30 

































k. Ama>li> al-Qa>ni> karya Abu< ‘Ali> 
l. Ta>j al-‘Aru>s karya Abu al-Faid} 
m. Al-Ta’ri>fa>t karya ‘Ali> bin Muh}ammad al-Shari>f al-Jurja>ni> 
f) Kitab Balaghah22 
a. Al-Baya>n wa al-Tabyi>n karya Abu> ‘Uthma>n 
b. I’ja>z al-Qut’a>n karya Abu> Bakr al-Ba>qilla>ni> 
c. Al-Mifta>h} karya Abu> Ya’qu>b al-Saka>ki> 
d. Talkhi>s} al-Mifta>h karya al-khat}ib al-Qazwaini> 
e. Al-Sha>fiyyah karya Abd al-Qa>hir al-Jurja>ni> 
f. Asra>r al-Bala>ghah wa Dala>’il al-I’ja>z karya al-Qa>hir al-Jurja>ni> 
g. Asa>s al-Bala>ghah karya Mah}mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari> 
h. Al-Kalim al-Nawa>bigh karya Mah}mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari> 
i. Al-Muntakhab min Kina>ya>t al-Adibba>’ wa Isha>ra>t al-Bulagha>’ karya  Abu> al-
‘Abba>s al-Jurja>ni> 
j. Sirr al-Fas}ah}ah karya Ibnu sina>n al-Khafa>ji> al-H{alabi> 
g) Kitab al-Ghaza>li>23 
a. Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n 
b. Al-Mustaz}hiri> 
c. Al-Muqs}id al-Asna fi> Asma>’I Allah al-H{usna 
d. Al-Mustas}fa fi> ‘Ilm al-Us}ul 
h) Kitab Tasawwuf24 
                                                          
22 Nubail Ah}mad Saqar, Manhaj al-Imam al-T{a>hir, hlm. 30-31 
23 Nubail Ah}mad Saqar, Manhaj al-Imam al-T{a>hir, hlm. 31 
24 Nubail Ah}mad Saqar, Manhaj al-Imam al-T{a>hir, hlm. 31-32 

































a. Hikmat al-Isra>q karya Shihab al-Di>n al-Sahrawardi> 
b. Haya>kil al-Nu>r karya Shihab al-Di>n al-Sahrawardi> 
c. Aqwa>l al-H{asan al-Bas}ri> karya al-H{asan al-Bas}ri> 
d. Al-Mi’ya>r ‘an Kita>b Sira>j al-Muri>di>n karya Abu> Bakr bin ‘Arabi> 
e. Al-Futu>h}a>t al-Makkiyyah karya Muh}yi> al-Di>n Ibnu ‘Arabi> 
i) Kitab Filsafat25 
a. Al-Isha>ra>t karya Abu> ‘Ali> al-H{usain Ibnu Si>na> 
b. Fas}l al-Maqa>l Fi>ma> Baina al-Shari>’at wa al-H{ikmat min al-Ittis}a>l karya al-
Wali>d Muh}ammad bin Ah}mad bin Rushd 
c. Al-Muqaddima>t al-Mumahhida>t Karya Ibnu Rushd 
d. Aqwa>l Saqara>t} wa Afla>t}u>n 
j) Kitab Biografi26 
a. Jumharat Ansa>b al-‘Arab karya ‘Ali> bin Ah}mad bin H{azm al-Z{a>hiri> 
b. Mu’jam al-Adibba>’ karya Ya>qu>t al-Hamawi> 
c. al-Is}a>bat fi> Ma’rifat al-S{ah}a>bah karya Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> 
d. al-Shifa> fi> Fad}a>’il al-Mus}t}afa> karya ‘Iya>d} bin Musa> 
e. al-Anwar al-Nabawiyyah fi> A<ba>’ Khair al-Bashariyyah karya Muh}ammad bin 
‘Abd al-Rafi>’ 
f. Tadhkirat al-H{uffaz} karya Shamsuddi>n ‘Umar al-Dhahabi> 
k) Kitab-Kitab Lain27 
a. Al-Taurat 
                                                          
25 Nubail Ah}mad Saqar, Manhaj al-Imam al-T{a>hir, hlm. 32 
26 Nubail Ah}mad Saqar, Manhaj al-Imam al-T{a>hir, hlm. 34 
27 Nubail Ah}mad Saqar, Manhaj al-Imam al-T{a>hir, hlm. 32-33 


































c. Al-Si>ra>h al-Nabawiyyah karya Abu> Bakr Muh}ammad bin Ish}a>q 
d. Al-Milal wa al-Nih}al karya Abu> al-Fath} al-Shahrasta>ni> 
e. Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya Jala>luddi>n al-Suyu<t}i> 
f. Asba>b al-Nuzu>l karya al-Wa>h}idi> 
g. Dan lain-lain 
3. Sistematika Kitab Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r 
Sebelum memulai menafsirkan Al-Qur’an, Ibnu ‘A<shu>r terlebih dahulu 
mencantumkan muqaddimah dalam kitab tafsirnya ini. Muqaddimah tersebut 
memuat alasan beliau menyusun kitab tafsir, menjelaskan masalah-masalah yang 
akan dibahas dalam kitab tafsirnya, kemudian menjelaskan alasan penamaan 
kitab tafsirnya. Pada pembahasan selanjutnya, Ibnu ‘A<shu>r menjelaskan beberapa 
muqaddimah yang di dalamnya memuat penjelasan-penjelasan seputar 
pengetahuan dasar untuk memahami seluk beluk gaya bahasa seorang mufassir 
dalam menafsirkan Al-Qur’an. Muqaddimah ini berfungsi sebagai alat bantu 
mufassir dalam menafsirkan Al-Qur’an. 28  
Muqaddimah tersebut memuat 10 pembahasan, yaitu penjelasan 
mengenai definisi tafsir dan ta’wil, ilmu bantu tafsir, penjelasan tentang 
kebolehan tafsir bi gair al-ma’sur dan bi al-ra’y, tujuan penafsiran, asbabun 
nuzul, qira’at, kisah-kisah dalam Al-Qur’an, nama-nama Al-Qur’an, ayat-ayat, 
urut-urutan surat beserta nama-nama surat, makna global Al-Qur’an dan 
muqaddimah terakhir memuat i’jaz Al-Qur’an. 
                                                          
28 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur,Tafsir al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r, Juz 1, hlm. 10. 

































Muqaddimah pertama membahas tentang tafsir, ta’wil dan posisi tafsir 
sebagai sebuah disiplin ilmu. Ibnu ‘A<shu>r berpendapat bahwa tafsir merupakan 
sebuah disiplin ilmu yang membahas penjelasan terhadap makna lafaz yang ada 
dalam AL-Qur’an, beserta persoalan-persoalan yang bisa diambil hukumnya, baik 
beserta ringkasan ataupun pengembangan terhadap makna yang dikandungnya.
 29
 
Muqaddimah kedua membahas tentang alat bantu ilmu tafsir. Maksud 
dari alat bantu ilmu tafsir adalah sejumlah perangkat ilmu pengetahuan yang 
muncul sebelum adanya ilmu tafsir yang berfungsi sebagai sarana seorang 
mufassir untuk menemukan makna dibalik Al-Qur’an. Diantara alat bantu tafsir 
yaitu nahwu, saraf, badi’, bayan, ma’ani, usul fiqh, sha’ir, uslub (gaya bahasa), 
sastra serta ungkapan orang Arab. Bahkan ada yang memasukan ilmu kalam dan 
ilmu qira’at sebagai alat bantu ilmu tafsir. Dalam pandangan Ibnu ‘A<shu>r, ilmu 
ma’ani dan ilmu bayan lebih diperinci dan dibahas dalam porsi besar, karena 
kedua ilmu ini merupakan sarana untuk mengungkap sisi kebalagahan Al-Qur’an. 
30
  
Muqaddimah ketiga Ibnu ‘A<shu>r menjelaskan tentang kebolehan tafsir 
bi gair al-ma’sur (penafsiran yang dilakukan tanpa menukil Al-Qur’an dan hadis 




Muqaddimah keempat memuat tujuan mufassir dalam menafsirkan Al-
Qur’an. Ibnu ‘A<shu>r menjelaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan oleh Allah kepada 
                                                          
29 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r, Juz 1, hlm. 11-12. 
30 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r, Juz 1, hlm. 18-20. 
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 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r, Juz 1, hlm. 28. 

































manusia untuk dijadikan sebagai pedoman dan tuntunan kemaslahatan bagi 
manusia, baik dalam persoalan yang menyangkut kehidupan pribadi ataupun 
yang menyangkut persoalan dalam kehidupan bermasharakat. Oleh karena itu, 




Muqaddimah kelima membahas asbabun nuzul (kejadian yang melatar 
belakangi turunnya suatu ayat, berfungsi untuk menjelaskan hikmah, cerita, atau 
mengingkari adanya suatu kejadian). Ibnu ‘A<shu>r memandang beberapa mufassir 
menaruh perhatian terlalu berlebihan terhadap asbabun nuzul, sehingga muncul 




Muqaddimah keenam menjelaskan tentang ragam qira’at. Ibnu ‘A<shu>r 
membagi qira’at menjadi dua bagian. Pertama, qira’at yang tidak memiliki 
keterkaitan hubungan dengan tafsir, seperti kadar panjang pendeknya suatu 
bacaan, imalah, takhfif, tashil, tahqiq, jahr, hams dan gunnah. Kedua, qira’at 
yang memiliki keterkaitan hubungan dengan tafsir, seperti perbedaan qurra’ (ahli 
qira’at) pada huruf dalam suatu kata, seperti lafaz maliki dan malaka dalam surat 
al-Fatihah. Perbedaan ini memiliki hubungan yang erat dengan penafsiran, karena 
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 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r, Juz 1, hlm. 38. 
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 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r, Juz 1, hlm. 46. 
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 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r, Juz 1, hlm. 55. 

































Muqaddimah ketujuh membahas tentang kisah-kisah dalam Al-Qur’an. 
Ibnu ‘A<shu>r menjelaskan tujuan kisah dalam Al-Qur’an.35 Beliau juga 
menyebutkan sepuluh fungsi adanya kisah dalam Al-Qur’an 36 dan lima faedah 
pengulangan kisah dalam Al-Qur’an. 37 
Muqaddimah kedelapan menjelaskan tentang penamaan Al-Qur’an, ayat 
dan surat, susunan dan penamaan surat-surat dalam Al-Qur’an. Ibnu ‘A<shu>r 
berpendapat bahwa setiap susunan ayat dalam Al-Qur’an merupakan tawqif 
(ketetapan) dari Nabi sesuai dengan waktu diturunkannya. Selain itu, susunan 
tersebut memiliki sisi kemukjizatan Al-Qur’an dan balagah tingkat tinggi. 38 
Muqaddimah kesembilan membahas kandungan makna Al-Qur’an. Muqadimmah 
kesepuluh membahas tentang kemukjizatan Al-Qur’an. 
Setelah selesai memaparkan sepuluh muqaddimah di atas, baru 
kemudian Ibnu ‘A<shu>r memulai menafsirkan al-Qur’an.  Ibnu ‘A<shu>r menafsirkan 
ayat-ayat dalam al-Qur’an secara mushafi. Dengan kata lain Ibnu ‘A<shu>r 
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 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r, Juz 1, hlm. 64.  
36
 Pertama, menentang ahl al-kitab dan memberitahukan kepada mereka bahwa umat Islam 
bukanlah umat yang bodoh. Kedua, mengetahui kisah dan syariat yang berlaku pada umat 
terdahulu sebagai aturan untuk membuat syariat yang baru. Ketiga, mengetahui sebab akibat dari 
perbuatan yang dilakukan oleh umat terdahulu. Keempat, nasehat dari para Rasul terdahulu kepada 
umatnya. Kelima, kisah (dalam Al-Qur’an) merupakan sebuah bentuk gaya bahasa baru yang 
menarik perhatian dari pendengarnya, selain itu juga memantapkan pesan-pesan yang terkandung 
di dalamnya bagi pendengarnya. Hal ini merupakan salah satu bentuk kemukjizatan Al-Qur’an. 
Keenam, menambah pengetahuan, wawasan dan faedah dari adanya kisah tentang umat terdahulu. 
Ketujuh, membiasakan umat muslim untuk mengetahui luasnya ilmu dan keagungan umat 
terdahulu. Kedelapan, menumbuhkan semangat umat muslim. Kesembilan, mengetahui kekuatan 
dan kekuaasaan Allah. Kesepuluh, mengetahui dasar dan sejarah pensyari’atan suatu hokum. Lihat 
Ibnu ‘Asyur juz 1 hlm. 65-67.  
37
 Pertama, memantapkan hati. Kedua, merupakan salah satu sisi kebalagahan dari Al-Qur’an. 
Ketiga, umat muslim menaruh perhatian besar dengan adanya kisah Al-Qur’an, sehingga pesan-
pesan yang terkandung dapa melekat dalam jiwa mereka. Keempat, memudahkan umat Islam 
dalam menghafal Al-Qur’an.  Kelima, kisah-kisah dalam Al-Qur’an memiliki kesamaaan tetapi 
diungkapan dengan gaya bahasa berbeda. Lihat Ibnu ‘Asyur juz 1 hlm. 68-69.  
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 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r, Juz 1, hlm. 70. 

































menafsirkan ayat per ayat sesuai dengan urutan pada mushaf al-Qur’an yakni 
dimulai dari surat al-Fa>tih}ah sampai surat al-Na>s.  
4. Corak dan Metode Penafsiran 
Kitab tafsir yang ditulis oleh Ibnu ‘A<shu>r ini memiliki corak penafsiran 
lughawi ada>bi> ijtima>’i> (bahasa, sastra dan sosial) ini terbukti dengan banyaknya 
perhatian Ibnu ‘A<shu>r terhadap ilmu balaghah dalam menafsirkan suatu ayat 
serta menonjolkan aspek kebahasaanya.. Selain itu kitab tafsir ini juga sangat 
terkenal sebagai kitab tafsir maqas}idi>, dengan kata lain pendekatan yang juga 
digunakan kitab tafsir ini adalah pendekatan Maqas}id al-Shari>’ah. 
Dalam penafsirannya Ibnu ‘A<shu>r menggunakan metode tahlili, yaitu 
menafsirkan Al-Qur’an secara keseluruhan dengan melihat seluruh aspek yang 
terkandung di dalamnya. Penafsirannya dimulai dari surat al-Fatihah sampai 
surat al-Nas. Berikut merupakan beberapa metode yang digunakan oleh Ibnu 
‘A<shu>r dalam kitab tafsirnya.  
a) Menyebutkan Nama Surat dan Menjelaskan Sebab Penamaan Surat  
مورلا ةروس 
 يذمتًلا ثيدح في امك وباحصاو ملسو ويلع الله يلص بينلا دهع في امك مورلا ةروس ىمست ةروسلا هذى
 ونا كلذ وجوو .ةروسلا نم لىولأا ةيلآا تَسفت في ابيرق تيأيسو ,يملسلأا مركم نب راينو ساببع نبا نع
.نآرقلا نم اىتَغ في دري لمو مورلا مسا ركذ اهيف درو ٖٜ  
‚Surat ini dinamakan surat al-Rum sesuai dengan masa Nabi dan sahabat, 
penamaan ini merujuk kepada hadis yang diriwayatkan oleh Tirmizi. Setiap 
membahas sebab penamaan sebuah surat, Ibnu ‘A<shu>r mencantumkan hadis, 
perkataan sahabat atau tabi’in sebagai rujukan.‛  
b) Menjelaskan Urutan Turunnya Surat (Tarti>b al-Nuzu>l) 
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 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r, Juz 21, hlm. 39. 

































سلا يىو "  ةروس لبق و " روطلا " هروس دعب تلزن نآرقلا روس لوزن دادع في نوعبسلاو ةسداسلا ةرو
كرابت  " كللدا هديب يذلا ٗٓ  
Ibnu ‘A<shu>r menjelaskan secara rinci tentang urut-urutan turunnya 
sebuah surat. Beliau menjelaskan surat yang turun sebelum dan sesudahnya. 
c) Menjelaskan Asbabun Nuzu>l 
  " سابع نبا نع يور ,ثعبلا لوأ في تلزن ةروسلا هذى ّنأ يضتقي ام نسلحاو سابع نبا نع يور اميفو
 ّمع " تلزنف " وب بذكلدا مهنمو قدصلدا مهنمف اهنيب اميف ثدحتف نآرقلا لزن الد سلبذ شيرق  تناك
 نولأستيٗٔ  
Setelah menjelaskan nama surat dan hal-hal yang berkaitan dengannya, 
Ibnu ‘A<shu>r menjelaskan asbabun nuzul ayat-ayat yang memiliki asbabun nuzul. 
Beliau biasanya mengutip hadis Nabi atau penjelasan dari sahabat Nabi. 
d) Menyebutkan jumlah ayat 
نونمؤملا ةروس 
 ّدع في ةرشع عبسو ةئام اتهياآوةرشع نابشو ةئام ةفوكلا لىأ اىدعو .روهملجا ٕٗ  
Sudah menjadi kebiasaan dari Ibnu ‘‘A<shu>r, sebelum memulai 
menafsirkan ayat pertama, beliau menyebutkan jumlah ayat yang terdapat pada 
sebuah surat. Ibnu ‘‘A<shu>r mengutip pendapat dari jumhur ulama ataupun 
membandingkannya dengan para ahli qira’at. 
e) Menyebutkan sebuah surat tergolong makkiyyah atau madaniyyah dengan 
didasari riwayat dari sahabat Nabi 
 ارفك الله ةمعن اولدب نيذلا لىإ رت لما " تييآ لاإ ةداتق نعو زروهملجا دنع اهلك ةيكم يىو–  ولوق لىإ– 
رارقلا سئبو " ٖٗ 
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 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r, Juz 18, hlm. 6. 
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 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r, Juz 30, hlm. 5. 
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 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tah{ri<r wa al-Tanwi<r, Juz 18, hlm. 5- 6. 

































Ibnu ‘A<shu>r menjelaskan suatu surat itu tergolong makkiyah atau madaniyah, 
serta menyebutkan ayat mana saja dalam surat yang temasuk makkiyah dan 
termasuk madaniyyah. Sebelum mulai menafsirkan ayat pertama sebuah surat, 
Ibnu ‘‘A<shu>r menjelaskan surat tersebut tergolong makkiyah atau madaniyyah. 
Penjelasan beliau merujuk kepada hadis nabi, sahabat, tabi’in ataupun penjelasan 
dari jumhur ulama.    
f) Menyebutkan kandungan surat 
 فلانس امم وب ءاج امو نآرقلا نأش في تُكرشلدا ضوخ فصو ىلع ةروسلا هذى تلمتشا نمو , متهادقتعم
وعوقو نع رابخلإبا تُئزهتسم وعوقو في يأرلا نع اضعب مهضعب لاؤسو , ثعبلا تابثإ كلذ ٗٗ  
Ibnu ‘A<shu>r menjelaskan kandungan setiap surat sebelum memulai menafsirkan 
ayat pertamanya. 
g) Mengumpulkan satu atau beberapa ayat kemudian menafsirkannya sepotong-
potong 
                    
 نأ ديفي يأ , ةنيرقلبا مومعلا يضتقي ءانثلا ماقم في وىو , تَلخا ةرفو في ةغلابلدا ىلع لدي " كرابت " لعفو
 نأ نع اهنم عون فلختي لا ثيبح لىاعت لله ةتبثا لامكلا نم ةرفو لك.لىاعت ول ةفص نوكيٗ٘  
Terkadang Ibnu ‘A<shu>r dalam tafsirnya mengambil satu kata dalam suatu ayat 
untuk dijelaskan makna dari kata tersebut dimulai dari kedudukannya. 
h) Menafsirkan Suatu Ayat dengan Ayat yang Lain 
 َكِلْهُم َكُّبمر ْنُكَي ْملم نَأ َكَِلاذ َنوُلِفاَغ اَهُلَْىأَو ٍمُْلظِب ىَرُقْلا 
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والإىلاك : إعدام ذات الدوجود وإماتُة الحّي . قال تعالى : ( لي َْهِلك من ىلك عن بّينة وَنزَْتِ من َحِيَي عن 
) فإىلاك القرى إبادة أىلها وبزريبها ، وإحياؤىا إعادُة ُعمرانها بالسّكان والبناء ،  ٕٗبّينة ( ( الأنفال : 
) . وإىلاك الّناس : إبادتهم ،  ٜٕ٘تعالى : ( أنَّم نزيي ىذه ( أي القريَة ) الله بعد موتها ( ( البقرة : قال 
وإحياؤىم إبقاؤىم ، فمعتٌ إىلاك القرى ىنا شامل لإبادة سّكانها . لأّن الإىلاك تعّلق بذات القرى ، فلا 
) )  ٕٛ: و ) اسأل القرية ( ( يوسف : حاجة إلى التمّجز في إطلاق القرى على أىل القرى ( كما في 
لصّحة الحقيقة ىنا ، ولأنمو نشنع منو قولو : ( وأىُلها غافلون ). ألا ترى إلى قولو تعالى : ( وإذا أردنا أن 
) فجعل  ٙٔنهلك قرية أمرنا متًفيها ففسقوا فيها فحّق عليها القول فدّمرناىا تدمتًَا ( ( الإسراء : 
لى قولو : ( ولقد أت َْوا على القرية التي أُمطرت َمَطر السم ْوء أفلم يكونوا يرونها ( ( إىلاكها تدمتَىا ، وإ
 ٙٗ) ٓٗالفرقان : 
 24 :l>afnA-la S.Q nagned 131 :m>a’nA-la S.Q nakrisfanem ruhsA unbI inisiD
 ibaN htidaH nakanuggneM nagned nakrisfaneM )i
 ُحون ََذا ُدُعوا ِْإَلى اللَِّم َوَرُسولِِو لَِيْحُكَم ب َي ْ ن َُهْم َأن ي َُقوُلوا ْسََِ ْعَنا َوَأطَْعَنا َوأُْوَلاِئَك ُىُم اْلُمْفل ِِإندم َا َكاَن ق َْوَل اْلُمْؤِمِنَتُ إ ِ
وفي ( الدوطأ ) من حديث زيد بن خالد الجهتٍ : ( أن رجلتُ اختصما إلى رسول الله ( صلى الله عليه وسلم ) فقال 
الله اقض بيننا بكتاب الله ( يعتٍ وىو يريد أن رسول الله يقضي لو كما وقع التصريح في أحدنذا : يا رسول 
رواية الليث بن سعد في ( البخاري ) أن رجًلا من الأعراب أتى رسول الله فقال : أنشدك بالله إلا قضيت 
 وأذن لي أن أتكلم لي بكتاب الله ) . وقال الآخر وىو أفقههما : أجل يا رسول الله فاقض بيننا بكتاب الله
 ٚٗ( يريد لا تقض لو علي فأَذْن لي أن أبتُ ) فقال رسول الله تكلم . . ) الخ .
 awhab :ibaN nasalejnep nagned 15 :r>uN-nA S.Q nakrisfanem r>uhsA unbI
 nagned napatetek irebid kutnu atnimem nad hapmusreb gnay gnaro aud gnitad
 ...halnakatak :adbasreb ibaN naidumek ,.twS hallA naknurutid gnay batik
 tabahaS araP naatakreP nagned nakrisfaneM )j
 َعِليٌم َحِكيم ٌ يَِعُظُكُم اللَّم  َُأن ت َُعوُدوا ِْلِمْثِلِو أَبَدا ًِإن ُكنُتْم مُّ ْؤِمِنَتُ َوي ُب َتُِّ ُ اللَّم  َُلُكُم اْلا ََ َياِت َواللَّم ُ
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وَمن َسبم  قال ىشام بن عمار : ( سَعت مالكا ًيقول : َمن َسبم أبا بكر وعمر أُدِّب ،قال ابن العربي : 
عائشة قُتل لأن الله يقول : ( يعظكم الله أن تعودوا لدثلو أبدًا إن كنتم مؤمنتُ ( فمن َسبم عائشة فقد 
رآن نصا ًوىو يرى أن الدراد خالف القرآن ومن خالف القرآن قُتل ) اه . يريد بالدخالفة إنكار ما جاء بو الق
بالعود لدثلو في قضية الإفك لأن الله برأىا بنصوص لا تقبل التأويل ، وتواتر أنها نزلت في شأن عائشة . 
وذكر ابن العربي عن الشافعية أن ذلك ليس بكفر . وأما السب بغتَ ذلك فهو مساو لسبِّ غتَىا من 
 ٛٗ أصحاب النبي ( صلى الله عليه وسلم )
 ni’ibaT naatakreP nagned nakrisfaneM )k
ى يَِعُظُكْم َلَعلمُكْم ِإنم اللَّمَ َيَُْمُر ِباْلَعْدِل َواْلإْحَساِن َوِإيَتآِء ِذى اْلُقْرَبَ َوي َن ْ َهى َعِن اْلَفْحَشاِء َواْلُمْنَكِر َواْلب َغ ْ
 َتذَكم ُرون َ
ويستحسنونو إلا أمر الله بو في ىذه الآية ، وعن قتادة : ليس من خلق حسن كان أىل الجاىلية يعملون بو 
وليس من خلق كانوا يتعايرونو بينهم إلا نهى الله عنو وقدح فيو ، وإندا نهى عن سفاسف الأخلاق ومذاّمها 
 ٜٗ.
 nagned 09 :lhaN-nA .SQ ankam naksalejnem r>uhsA unbI ini risfat malaD
 .niibaT nakapurem gnay hadataQ naatakrep
 hasiK-hasiK nagned nakrisfaneM )l
 َوالسم َمآِء َذاِت اْلب ُُروِج َواْلي َْوِم اْلَمْوُعوِد َوَشاِىٍد َوَمْشُهوٍد قُِتَل َأْصَحاُب اْلاْخُدود ِ
 وىذه قصة اختلف الرواة في تعيينها وفي تعيتُ الدراد منها في ىذه الآية .
َبعوا النصرانية في بلاد اليمن على أكثر الروايات ، أو والروايات كلها تقتضي أن الدفتونتُ بالأخدود قوم ات
في بلاد الحبشة على بعض الروايات ، وذُكرْت فيها روايات متقاربة بزتلف باِلإبصال والتفصيل ، والتًتيب ، 
صة على والزيادة ، والتعيتُ وأصّحها ما رواه مسلم والتًمذي عن ُصهيب أن النبي ( صلى الله عليه وسلم ) قصم ىذه الق
أصحابو . وليس فيما ُروي تصريح بأن النبي ( صلى الله عليه وسلم ) ساقها تفستًَا لذذه الآية والتًمذي ساق حديثها في 
 تفستَ سورة البروج .
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وعن مقاتل كان الذين ابزذوا الأخاديد في ثلاث من البلاد بنجران ، وبالشام ، وبفارس ، أما الذي 
ي وأما الذي بفارس فهو ( بختنصر ) والذي بنجران فيوسف ذو نواس بالشام ف ( انطانيوس ) الروم
ولنذكر القصة التي أشار إليها القرآن تؤخذ من ( ستَة ابن إسحاق ) على أنها جرت في نجران من بلاد 
اليمن ، وأنو كان َمِلٌك وىو ذو نواس لو كاىن أو ساحر . وكان للساحر تلميذ اسَو عبد الله بن الثامر 
د في طريقو إذا مشى إلى الكاىن صومعة فيها راىب كان يعبد الله على دين عيسى عليو الّسلام وكان نر َِ
ويقرأ الإنجيل اسَو ( ف َْيِمُيون ) بفاء ، فتحتية ، فميم ، فتحتية ( وضبط في الطبعة الأوروبية من ( ستَة ابن 
فكسر فضم ) قال السهيلي : إسحاق ) التي يلوح أن أصلها الدطبوعة عليو أصل صحيح ، بفتح فسكون 
ووقع للطبري بقاف عوض الفاء . وقد نزرف فيقال ميمون بديم في أولو وبتحتية واحدة ، أصلو من غسان 
من الشام ثم َساح فاستقر بنجران ، وكان منعزًلا عن الناس مختفيًا في صومعتو وظهرت لعبد الله في قومو  
رْت لذم إلى أن يتبعوا النصرانية ، فكثر الدتنصرون في كرامات . وكان كلما ظهرت لو كرامة دعا من ظه
لَك ذانُواس وكان يهودًيا وكان أىل نجران مشركتُ يعبدون نخلة طويلة ، فقتل الدلك 
َ
نجران وبلغ ذلك الد
الغلاَم وق ََتل الراىب وأمر بأخاديد وُبصع فيها َحطب وُأشعلت ، وُعرض أىل نجران عليها فمن رجع عن 
 ومن ثبت على الدين الحق قذفو في النار .التوحيد تركو 
فكان أصحاب الأخدود ممن ُعذِّب من أىلِل دين الدسيحية في بلاد العرب . وِقصص الأخاديد كثتَة في 
التاريخ ، والتعذيب بالحرق طريقة قدنشة ، ومنها : نار إبراىيم عليو السلام . وأما برريق َعمرو بن ىند مائًة 
بالمحرق فلا أعرف أن ذلك كان بابزاذ أخدود . وقال ابن عطية : رأيت في بعض من بتٍ بسيم وتلقيُبو 
 ٓ٘.الكتب أن أصحاب الأخدود ىو ُمُرق وآلو الذي َحرق من بتٍ بسيم مائًة 
 nagned j>uruB-la arus malad d>udhku-la ub>a}h}sa atak irisfanem ruhsA unbI
 .iysbaH asgnab halada nial hasik turunem ,namaY id ada gnay inarsaN muak
 hkusnaM nad hkisaN nakanuggneM nagned nakrisfaneM )m
                                
                            
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قال الدفسرون على أن ىذه الآية ناسخة للتي قبلها فسقط وجوب تقديم الصدقة لدن يريد مناجاة الرسول ( 
 ٔ٘.صلى الله عليه وسلم ) وروي ذلك عن ابن عباس واستبعده ابن عطية 
 naidumek gnay ,aynmulebes taya hkasanem ini taya ,ruhSA unbI turuneM
 .‛ulud hakedesreb surah ai akam ,lusaR umetreb nigni akij‚ idajnem
 ta’ariQ nagned nakrisfaneM )n
 ْطغىَوأَنمُو أَْىَلَك عادا ًاْلأُولى * َوَبشُوَد َفما أَْبقى * َوق َْوَم نُوٍح ِمْن ق َْبُل ِإن مُهْم كانُوا ُىْم َأْظَلَم َوأ َ
وقرأ الجمهور  وبشودًا  بالتنوين على إطلاق اسم جد القبيلة عليها . وقرأه عاصم وبضزة بدون تنوين على 
 ٕ٘إرادة اسم القبيلة
 naruuqlA taya nakrisfanem r>uhsA unbi ,narisfanep aparebeb malaD
 .sataid ripmalret gnay itrepes taariq naadebrep nagned
 lijnI nad taruaT nagned nakrisfaneM )o
الت م ْوراِة َوُمَبشِّ را ًَوِإْذ قاَل ِعيَسى اْبُن َمْرَيمَ يا َبِتٍ ِإْسرائِيَل ِإّنِّ َرُسوُل اللَِّم ِإلَْيُكْم ُمَصدِّقًا لِما ب َْتَُ يََديم ِمَن 
 وا ىذا ِسْحٌر ُمِبتُِبَرُسوٍل َيَْتي ِمْن ب َْعِدي اْسَُُو َأْبضَُد ف ََلمم ا جاَءُىْم ِباْلب َيِّناِت قال ُ
ويصح اعتبار  (أبضد)  تفضيلا ًحقيقيا ًفي كلام عيسى عليو الّسلام ، أي مسماه أبضد متٍ ، أي أفضل ، 
أي في رسالتو وشريعتو . وعبارات اِلإنجيل تشعر بهذا التفضيل ، ففي إنجيل يوحنا في الإصحاح الرابع 
فيعطيكم ( فارقليط ) آخر ليثبت معكم إلى الأبد روح عشر ( وأنا أطلب من الأب) ( أي من ربنا ) 
الحق الذي لا يستطيع العالم أن يقبلو لأنو لا يراه ولا يعرفو . ثم قال : وأما الفارقليط الروح القدس الذي 
ستَسلو الأب ( الله ) باسَي فهو يعلِّمكم كل شيء ويذكركم بكل ما قلتو لكم ) ، أي في بصلة ما 
كم بكل ما قلتو لكم . وىذا يفيد تفضيلو على عيسى بفضيلة دوام شريعة الدعبر عنها يعلِّمكم أن يذكر 
بقول اِلإنجيل ( ليثبت معكم إلى الأبد ) وبفضيلة عموم شرعو للأحكام الدعبر عنو بقولو : ( يعلمكم كل 
 ٖ٘.شيء )
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 aynlasiM .lijnI nagned naruqlA irisfanem aguj ruhSA unbI ,gnadaK
 gnay damhA aman gnatnet lijnI batik malad asI ibaN ratnemok itrepes
 malad kiab ,aynirid irad raseb hibel gnay naamatuek ikilimem damhAaynturunem
 .ayntairays malad nupuata nalusarek
 ri’ayS nagned nakrisfaneM )p
 اْلحَْمُد للَِّم َربِّ اْلَعاَلِمتُ َ
الرب بو تعالى لا مطلقا ًولا مقيدا ًلدا علمت من وزنو واشتقاقو . قال الحرث بن والعرب لم تكن بزص لفظ 
 حلزة :
 وُىَو الرب والشهيُد على يو # م الحِيارَْين والبلاء بلاء
 يعتٍ َعْمرو بن ىند . وقال النابغة في النعمان بن الحارث :
 ُبزبُّ إلى النعمان حتى تنالو # ِفًدى لك من رَب طرِيفي وتالدي
 وقال في النعمان بن الدنذر حتُ مرض :
 وَربٌّ عليو الله أحسن صنعو # وكان لو على البرية ناصرا
وقال صاحب ( الكشاف ) ومن تابعو : إنو لم يطلق على غتَه تعالى إلا مقيدا ًأو لم يَتوا على ذلك بسند 
فيو كما قال غاوي بن ظالم أو وقد رأيَت أن الاستعمال بخلافو ، أما إطلاقو على كل من آلذتهم فلا مرية 
 عباس بن مرداس :
 أََربٌّ يبوُل الث ُّْعُلَباُن برْأِسو # لقد ىان من بالت عليو الثعالب ُ
وسَوا العزى الرمبة . وْبصعو على أرباب أدل دليل على إطلاقو على متعدد فكيف تصح دعوى بزصيص 
ًا بخاص فظاىر وروده بكثرة نحو رب الدار ورب إطلاقو عندىم بالله تعالى ؟ وأما إطلاقو مضافًا أو متعلق
 ٗ٘الفرس ورب بتٍ فلان .
 ih>allil udma}h-lA‚ taya malad ‛bbar‚ atak nakrisfanem ruhsA unbI inisiD
 .aynankam malad gnay bara riays-riays nagned ‛n@imal>a‘-la ibbar
 naasahabeK naijaK nagned nakrisfaneM )q
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       
الخاقة صيغة فاعل من : حق الشيء , إذا ثبت وقوعو , والذاء فيها لا بزلو عن أن تكون ىاء تأنيث 
فتكون الحاقة وصفا لدوصوف مقدر مؤنث اللفظ , أو أن يكون ىاء مصدر على وزن فاعلة مثل الكاذبة 
قطع النطر عن الدرة مثل   للكذب , والخاطمة للختم ........ وأصلها تاء الدرة , ولكنها لدا أريد الدصدر
كثتَ من الدصادر التي لى وزن ف َْعلة غتَ مارد بو الدرة مثل قولذم َضْربة َلازِب . فالحاقة إذن بدعتٌ الحق كما 
  ٘٘.يقال " من حاقٍّ كذا " , أي من حقو
 naksalejnem haqq>aH-la tarus amatrep taya adap r>uhs<A‘‘ unbI narisfaneP
 iagabes nakududekreb haqq>a{h-la ataK .haqqah-la zafal gnatnet rabel gnajnap
 nad asahab araces haqq>a{h-la ankam naksalejnem uaileb naidumeK .li’af
 .aynhalitsi
 hahgalaB umlI nagned nakrisfaneM )r
 يُم الحَِْكيم ُقاُلوا ُسْبحاَنَك لا ِعْلَم لَنا ِإلام ما َعلمْمَتنا ِإنمَك أَْنَت اْلَعل ِ
قال الشيخ في ( دلائل الإعجاز ) ومن شأن إنم إذا جاءت على ىذا الوجو ( أي أن تقع إثر كلام وتكون 
لمجرد الاىتمام ) أن تغتٍ غناء الفاء العاطفة ( مثًلا ) وأن تفيد من ربط الجملة بدا قبلها أمرًا عجيبًا فأنت 
 بشار : ترى الكلام بها مقطوعا ًموصولا ً، وأنشد قول
 َبكِّرا صاحبيم قبَل الذجتَ # إنم ذاك النجاح في التبكتَ
 وقول بعض العرب :
 فغنِّها وىي لك الِفداء # ِإنم ِغناء الإبل الحَُداء
فإنهما استغنيا بذكر إنم عن الفاء ، وإن خلفًا الأبضر لدا سأل بشارًا لداذا لم يقل : ( بكرا فالنجاح في 
بأنو أتى بها عربية بدوية ولو قال : ( فالنجاح ) لصارت من كلام الدولدين ( أي التبكتَ ) أجابو بشار 
أجابو جواًبا أحالو فيو على الذوق ) وقد بتُ الشيخ عبد القاىر سَببو . وقال الشيخ في موضع آخر ألا 
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بكرا ) وأن  ترى أن الغرض من قولو : ( إن ذاك النجاح في التبكتَ ) أن يبتُم الدعتٌ في قولو لصاحبيو (
 ٙ٘نزتج لنفسو في الأمر بالتبكتَ ويبتُ وجو الفائدة منو )
 nakpatenem inkay ,hahgalab nagned sataid taya irisfanem ruhsA unbI
 ahasureb hallA uti taya malad awhab inkay .z>aj’I iagabes tubesret taya
 kulhkam iagabes amas-amas aynisisop gnay takialam nahamelek nakkapmanem
 .hallA
 ’ahaquF tapadneP nagned nakrisfaneM )s
 َولا ت َْنِكُحوا ما َنَكَح آباؤُُكْم ِمَن النِّساِء ِإلام ما َقْد َسَلَف ِإنمُو كاَن فاِحَشًة َوَمْقتا ًَوساَء َسِبيًلا 
. فالذي ذىب إليو مالك في ( الدوطأ  وقد اختلف الفقهاء فيمن زنَّ بامرأة ىل بررم على ابنو أو على أبيو
) ، والشافعي : أّن الزنَّ لا ينشر الحرمة ، وىذا الذي حكاه الشيخ أبو محمد بن أبي زيد في ( الرسالة ) ، 
ويُروى ذلك عن عكرمة عن ابن عباس ، وىو قول الزىري ، وربيعة ، والليث . وقال أبو حنيفة ، وابن 
ينشر الحرمة . قال ابن الداجشون : مات مالك على ىذا . وىو قول  الداجشون من أصحاب مالك : الزنَّ
الأوزاعي والثوري . وقال ابن الدّواز : ُىو مكروه ، ووقع في الددّونة ( يفارقها ) فحملو الأكثر على الوجوب 
ليها . وتأّولو بعضهم على الكراىة . وىذه الدسألة جرت فيها مناظرة بتُ الشافعي ومحمد بن الحسن أشار إ
 ٚ٘.الجّصاص في أحكامو ، والفخُر في مفاتيح الغيب ، وىي طويلة 
 amalu tapadnep naadebrep naklipmanem r>uhsA unbI ini risfat malaD
 .artup gnaroes kapab irtsi ilupmugnem nagnaral gnatnet hqif
 fosoliF tapadneP nagned nakrisfaneM )t
َحِنيفًا ِفْطَرَت اللَِّم المِتي َفَطَر النماَس َعَلْيها لا ت َْبِديَل ِلخَْلِق اللَِّم ذِلَك الدِّيُن اْلَقيُِّم َولِكنم فَأَِقْم َوْجَهَك لِلدِّيِن 
 َأْكث ََر النماِس لا ي َْعَلُمون َ
 وقد بتُ أبو علي ابن سينا حقيقة الفطرة في كتابو النجاة ( فقال : ( ومعتٌ الفطرة أن يتوىم الإنسان نفسو
حصل في الدنيا دفعة وىو عاقل لكنو لم يسمع رأًيا ولم يعتقد مذىبًا ولم يعاشر أمة ولم يعرف سياسة ، 
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ولكنو شاَىَد المحسوسات وأخذ منها الحالات ، ثم يَعرَض على ذىنو شيئًا ويتشكك فيو فإن أمكنو الشك 
ما توجبو فطرة الإنسان بصادق  فالفطرة لا تشهد بو وإن لم نشكنو الشك فهو ما توجبو الفطرة ، وليس كل
إندا الصادق فطرة القوة التي تسمى عقًلا ، وأما فطرة الذىن بالجملة فربدا كانت كاذبة ، وإندا يكون ىذا 
الكذب في الأمور التي ليست مُسوسة بالذات بل ىي مبادىء للمحسوسات . فالفطرة الصادقة ىي 
: إما شهادة الكل مثل : أنم العدل بصيل ، وإما  مقدمات وآراء مشهورة مُمودة أوجب التصديَق بها
شهادة الأكثر ؛ وإما شهادة العلماء أو الأفاضل منهم . وليست الذائعات من جهة ما ىي ذائعات مما 
يقع التصديق بها في الفطرة فما كان من الذائعات ليس بأوملي عقلي ولا ونذَِّي فإنها غتَ فطرية ، ولكنها 
لأن العادة مستمرة عليها منذ الصبا وربدا دعا إليها مُبة التسالم والاصطناع الدضطر متقررة عند الأنفس 
إليهما الإنسان ، أو شيء من الأخلاق الإنسانية مثل الحياء والاستئناس أو الاستقراُء الكثتَ ، أو كون 
 ٛ٘الإطلاق القول في نفسو ذا شرط دقيق لأن يكون حقا ًِصرفا ًفلا ي ُْفَطن لذلك الشرط ويؤخذ على
 nagned 03 :m>ur-rA S.Q nakrisfanem ruhSA unbI ini risfat malaD
 akiJ‚ halada hartif awhab nakatagnem gnay )fuslif gnaros( aniS unbI naatakrep
 itukignem uata ralan rasadreb kadit utauses nakukalem lakareb gnay aisunam
 gnay apa( iridnes nakasarem surah aid numan ,aynnagnukgnil nupuata bahzam
 .bst nakasarid gnay lah nakukalem naidumek )nakukalid surah
 fuwwasaT umlI nagned nakrisfaneM )u
 قاُلوا ُسْبحاَنَك لا ِعْلَم لَنا ِإلام ما َعلمْمَتنا ِإنمَك أَْنَت اْلَعِليُم الحَِْكيم ُ
: الحكيم ذو الحكمة والحكمة عبارة عن الدعرفة بأفضل  الدقصد الأستٌ )وقال أبو حامد الغزالي في ( 
الأشياء ، فأفضل العلوم العلم بالله وأجل الأشياء ىو الله وقد سبق أنو لا يعرفو كنو معرفتو غتَه وجلالة 
و العلم العلم بقدر جلالة الدعلوم فهو الحكيم الحق لأنو يعلم أجل الأشياء بأجل العلوم إذ أجل العلوم ى
الأزلي القديم الذي لا يتصور زوالو الدطابق للمعلوم مطابقة لا يتطرق إليها خفاء ، ولا شبهة ولا يتصور 
 ٜ٘ذلك إلا في علم الله
                                                          
 .29 .mlh ,42 zuJ ,r<iwnaT-la aw r<ir{haT-la risfaT ,ruysA‘ unbI rihaT dammahuM 85
 .446 .mlh ,4 zuJ ,r<iwnaT-la aw r<ir{haT-la risfaT ,ruysA‘ unbI rihaT dammahuM 95

































Dalam tasfsir ini Ibnu Ashur mengutip perkataan al-Ghazali bahwa ‚Al-
H{aki@m adalah pemilik hikmah, sedangkan hikmah adalah perumpamaan dari 
ma’rifat‛. 
v) Menyebutkan perbedaan penafsiran antar mufasir  
              
 : تافصاعلا ليق : بيطرقلا لاقو , افلامخ ويف يبرطلا كنز لمو حيارلا : تافصاعلا : روهملجا لاقو
ةكئلالدا ٙٓ  
Dalam penafsirannya, Ibnu Ashu>r banyak mengutip perbedaan 
penafsiran antar mufassir. 
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PENDEKATAN TAFSIR MAQA<S{IDY  IBN ‘ASHU<R ATAS 
AYAT-AYAT HIFZ{U AL-‘AQL 
 
A. Pendekatan Tafsir Maqasidi menurut Ibn Ashur 
 
1. Maqasid Shari’ah menurut Tahir Ibn Ashur 
Ibnu Ashur adalah sorang tokoh pemikir maqas}id shari’ah penerus Al-
Shatiby sang pionir konsep maqasid shari’ah. Dalam menjelaskan maqasid ini, 
setidaknya ada beberapa makna yang satu makna dengan maqas}id yaitu; ma’a>ni, 
h}ikam, aws}af, dan tujuan umum. Dalam penjelasannya dia mengatakan: 
 رشتلا لاوحا عيجم في عراشلل ةظوحللما مكلحاو نىاعلما يى نم صاخ عونب صتتخ لا ثيبح اهمظعم وا عي
ةماعلا اهتياغ و ةعيرشلا فاصوا هذى في لخديف : ةعيرشلا ماكحا 
Ma’ani dan Hikam yang dikehendaki oleh al-Syari’ (Allah) di seluruh ahwal 
pembentukan syari’at, tidak terbatas pada jenis hokum syari’at saja; dengan 
demikian aws}af syari’at dan tujuan syariat yang umum juga termasuk dalam 
pengertian ini.
1 
H{ikam adalah jamak dari kata h}ikmah yang secara bahasa bermakna 
pengetahuan tentang yang terbaik dari segala sesuatu juga dengan cara yang 
terbaik pula.
2
 Di kalangan fuqa>ha’  (ahli-ahli fiqh), istilah ini dikehendaki sebagai 
tujuan hukum Allah yang diharapkan dengan adanya hukum tersebut terwujudlah 
maslahah, selain itu istilah ini dimaksudkan untuk menjauhi mafsadat yang 
dilarang oleh Allah. Selain itu, hikmah juga digunakan sebagai relevansi illat 
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Aws}af  adalah jamak dari kata was}f yang secara bahasa bermakna indah. 4 
Dengan demikian aws}a>fu al-shari@’ah adalah sifat-sifat khas yang menunjukkan 
keindahan syariat. Dijadikannya aws}af sebagai bagian dari unsur maqa>s}id al-
shari@’ah semakin menguatkan Ibn ‘A<shu>r dalam mengartikan ma’a >ni. 
Sedangkan untuk makna shari’ah, Ibn ‘A<shu>r tidak membahasnya secara 
komprehensif,  dia hanya mempersempit batasan syari’ah untuk hukum-hukum 
yang mengatur perilaku manusia dalam muamalah atau sosial mereka saja, 
sedangkan hukum-hukum ibadah menurut Ibn ‘A<shu>r lebih tepat disebut dinayah 
saja. Dia menyatakan; 
 ,عورشلما ئيشلا قلطم وب ديرا لاو ,ةملأل نوناق وى ام وب ديرا نيا عيرشتلا ظفل تقلطأ اذا يحلاطصمف
تيانادلبا ىمست نبأ ةريدج تادابعلا ماكحا نأ ىرأ امك ,لي نيداربم سيل هوركلماو بودنلمااف 
Peristilahan yang saya pakai, jika saya menyebut tashri@’ maka yang saya maksud 
adalah undang-undang/etika kemasyarakatan, bukan hal-hal yang di shari’atkan. 
Oleh karena itu, mandu>b dan makruh tidak termasuk dalam maksud tashri’, 
sebagaimana saya juga berpandangan bahwa hukum-hukum ibadat lebih tepat 
dinamakan dinayah.  
Dengan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Ibn ‘A<shu>r 
memberikan sebuah penjelasan tentang pengertian Maqasid Shari’ah yakni nilai-
nilai dan prisnsip-prinsip dasar yang melandasi hukum-hukum syariat yang 
mengatur hubungan manusia dengan manusia, dengan tujuan mewujudkan 
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kemaslahatan-kemaslahatan yang dapat dicapai dengan cara menjalankan hukum-
hukum syariat tersebut. 
Ibn Ashur membangun Ilmu Ushul fiqh dengan menitikberatkan pada 
hal yang bersifat qath’i, yaitu maqa>s}idu al-shari@’a>h. Maqa>s}idu al-shari@’a>h bersifat 
qath’i dimana tujuan tersebut bersifat pasti jika dihadapkan dengan berbagai 
bentuk teks. Ibnu ‘A<shu>r menegakkan maqa>s}id tidak semata-mata dalam ilmu 
yang berdiri sendiri tanpa sebuah pondasi. Artinya, ibn ‘A<shu>r membentuk 
disiplin ilmu maqa>s}id al-shari @’ah di dasarkan dalam tiga unsur penting: tujuan 
(hadfu al-ilmi al-maqassid), sasaran (maud}u>’ al-ilmi al-maqa>s}id), metode ilmu 
maqasid (manhajiyah ilmi al-maqasid).5 
Terdapat beberapa konsep yang di usung oleh Ibn ‘A<shu>r dalam hal 
Maqa>s}id al-Shari @’ah  ini, diantaranya: Pertama, konsep Fitrah, yakni menurutnya, 
segala sesuatu yang Allah hukum kan pada manusia mengandung kesadaran 
fitrah dalam diri manusia, bahwa Allah tidak mungkin menurunkan hukum yang 
tidak sesuai dengan fitrah manusia.
6
 Fitrah manusia adalah diciptakan dalam 
keadaan beriman, manusia diciptakan memiliki naluri agama, jadi jika ada orang 
yang tidak memiliki agama tauhid, maka hal tersebut tidaklah wajar. Menurut 
Ibn ‘A<shu>r, Fitrah bersifat jasadi dan ‘aqli, dimana mukallaf mampu 
melaksanakan beban tersebut. Dengan kata lain, seperangkat aturan yang 
diberlakukan oleh Allah sejak awal penciptaan manusia, seperti z}ahir dan bat}in. 
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Misal, penglihatan, rasa dan lain sebagainya. Maka jika penglihatan, penciuman, 
perasa, tidak digunakan sebagaimana mestinya, hal tersebut telah menyalahi 
fitrah manusia. Sedangkan batin lebih bersifat aqli, yakni manusia diciptakan 
dengan sejumlah kaidah-kaidah aplikatif dalam penggunaan akal. Karena pada 
dasarnya, manusia bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
Menurut Ibn Ashur, Islam sebagai agama fitrah memiliki fitrah ‘aqli dimana 




Fitrah memiliki peran kuat yang memunculkan prinsip maqa>s}id al-
shari >’ah lainnya, baik maqasid umum dan maqasid khusus. Fitrah 
dipertimbangkan sebagai cara untuk menarik kemaslahatan dan menolak 
kemudharatan. Fitrah ini juga sebagai tolak ukur menegakkan perbuatan bagi 
mukallaf. Artinya, apa saja yang mengantarkan pada kerusakan maka dinggap 
haram. 
Kedua, adalah konsep maslahah. Menurut Ibn ‘A<shu>r, Islam datang 
untuk kemaslahatan manusia pada waktu sekarang dan kelak. Menurutnya, 
kemaslahatan yang berlaku umum atau individu, baik bersifat universal 
(kemaslahatan yang bersifat murni) maupun bersifat mayoritas (kemaslahatan 
yang lebih unggul menurut umum). Tujuan maslahah adalah untuk keseluruhan 
manusia attau sekelompok manusia. Menurut Ibn ‘Ashu>r, maslahah terbagi 
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menjadi tiga macam, yakni maslahah d}aru>riyyah (Keniscayaan), mas}lah}ah 
h}a>jiyah(Kebutuhan), dan mas}lah}ah tah}si@niyah(Pelengkap). 
Ketiga, adalah konsep Ta’li @lu al-Ah}ka>m. Tardapat Kelompok pro dan 
kontra dalam konsep ini. Kelompok yang setuju dengan konsep ini adalah 
wilayah fiqh dan usul fiqh, sedangkan yang menolak dalam wilayah ilmu kalam. 
Ibnu ‘Ashu>r adalah salah satu ulama usul fiqh yang pro dengan konsep ini, dan 
dia menggunakan ayat la> yus’alu ‘an ma> yaf’alu wa hum yus’alu>n. Menurut Ibn 
‘Ashu>r, ayat tersebut merupakan ayat yang menetapkan tauhid dan menghindari 
syirik yang disebutkan dalam kalimat la> yus’alu ‘an ma> yaf’alu wa hum yus’alu>n 
yang dimaksud pertanyaan dalam ayat ini adalah pertanyaan muhasabah.
8
 
2. Pendekatan Tafsir Maqa>s}idi Menurut Ibn Ashur 
Metode maqa>s}idi berawal dari pengembangan dalam tradisi hukum Islam. 
Di awal perkembangannya, banyak sarjana yang telah menggunakan pendekatan 
ini dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, semisal Rashid Ridha (w. 1354H/1935 
M), al-Tahir Ibn Ashur (w. 1325 H/1907 M), Mohammad al-Ghazaly (w. 1416 
H/1996 M), Yusuf al-Qardhawi (1345/1926-), Taha al-Alwani (1354/1935-), dll. 
Penggunaan pendekatan maqasidi bagi mereka mungkin karena pendekatan ini 
memiliki signifikansi dalam keilmuan tafsir. Pendekatan maqasidi ini termasuk 
                                                          
8
 Ismail al-Hasani, Nazariyah al-Maqasid Inda al-Imam al-Tahir Ibn Asyur,(TT) 312 





































Tafsir maqasidi memiliki tujuan sama dengan tujuan tafsir-tafsir 
sebelumnya yakni menjadikan Alquran tetap pada tujuan awal yakni s}a>lih}un li 
kulli zama>n wa al-maka>n (baik untuk segala keadaan dan waktu) mengingat 
Alquran sendiri bersifat universal dan tidak mungkin tanpa pendekatan-
pendekatan tertentu Alquran dapat dipahami dan diterapkan bagi seluruh umat 
muslim di dunia.  
Bisa jadi, tafsir maqa>s}idi adalah juga bagian tafsir-tafsir bersifat 
kontekstual yang sudah di pelopori oleh ulama-ulama tafsir lain misalnya, 
Fazlurrahman, Syahrur, Rashid Ridha, dan lain sebagainya, dimana mereka 
semua berusaha menarik pesan Alquran melalui pendekatan-pendekatan tertentu. 
Namun terlepas dari itu semua, tafsir maqa>s}idi agaknya berusaha 
mempresentasikan pendekatannya tersebut dengan cara yang mandiri dan 
berbeda dari sebelumnya dan ini mengindikasikan bahwa tafsir ini merupakan 
penafsiran dengan pendekatan baru. 
Selain hal tersebut, asba>bu al-nuzul merupakan rangkaian metode yang 
terdapat dalam pendekatan maqa>s}idi. Hal ini berangkat dari dua kaidah populer 
yang sering didengar dalam kajian asba>bu al-nuzu>l dengan al-ibrah bi umu>mi al-
                                                          
9Kusmana, ‚Paradigma Alquran: Model Analisis Tafsir Maqasidi dalam Pemikiran 
Kuntowijoyo‛ Afkaruna, Jakarta, 2015, 2-4  

































lafz}i la> bi khus}u>s}i al-sababi dan al-ibrah bi khus}u>s}I al-sababi la bi umu>mi al-lafz}I, 
kaidah ini kemudian berkembang menjadi al-ibrah bi maqa>s}idi al-shari@’ah.   
B. Aplikasi Pendekatan Tafsir Maqa>s}idi Ibn Ashur terhadap ayat-ayat H{ifz al-‘Aql 
Setidaknya ada dua upaya untuk menerapkan h}ifz} al-‘aql, pertama dari 
segi menjaga kelestarian akal kedua adalah dari segi mencegah kerusakan akal. 
Berikut akan disebutkan contoh penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan 
aspek hifz al-aql dari dua sisi tersebut;  
1. Menjaga Kelestarian akal 
a) Q.S. Az-Zumar: 9 
                                    
                          
(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran. 
Sebelum memulai pada penjelasan lain dalam kitabnya, Ibn ‘A<shu>r 
menjelaskan bahwa kata ya’lamu>n dalam ayat ini tidak memiliki maf’ul/fiil lazim 
(fiil yang tidak butuh kepada maf’ul). Ini menunjukkan bahwa makna yang 
dimaksud dalam ayat ini adalah sifat yang melekat pada diri manusia yakni 
‚berilmu‛ dan bukan bermakna ‚mengetahui-pada‛. Sedang juga kata ya’lamu>n 
diikuti lafaz innama> yatadhakkaru ulu> al-alba>b yang bermakna ahlu al-aql (orang 

































yang berakal), sedang ahlu al-uqu>l adalah sinonim dari kata al-‘ilm.10 Ibnu Ashur 
juga menyebutkan dalam tafsirnya tentang ketidak setaraan seorang yang 
berilmu dan orang yang tidak berilmu. Dalam hal ini Ibnu Ashur menggunakan 
pertanyaan yang bermakna pernyataan (Penjelasan ini dijelaskan dalam ilmu 
balaghah dan bukan dalam konsentrasi penelitian ini). 
Ibn Ashur juga menafsirkan ayat ini bahwa ahlu al-‘ilm(orang yang 
berilmu) adalah ahlu al-iman11 sebagaimana firman Allah; 
  :رطاف[ ُءامخلُعْلا ِهِدابِع ْنِم خمللَّا ى خشْ خيَ ا منَِّإ82] ,  
Sedangkan ahlu al-jahl(orang bodoh/tidak berilmu)  adalah ahlu al-shirk (orang 
yang syirik)
12
, sebagaimana perumpamaan yang Allah berikan yang senada 
dengan penjelasan ini adalah; 
 :رمزلا[ خنوُلِىاْلْا ا خهُّ يخأ ُدُبْعخأ ِّنيوُرُمْختَ ِمللَّا خر ْ يخغخ فخأ ْلُق46]  
Oleh karenanya, disebutkan bahwa iman adalah saudara ilmu, keduanya 
adalah cahaya dan kebenaran yang hakiki, sedangkan kufr adalah saudara 
kesesatan dan hal tersebut adalah kegelapan serta kebatilan yang sangat besar.
13
 
Penafsiran seperti ini makin memperjelas tentang pertimbangan Ibnu Ashur 
terhadap perbedaan seorang yang berilmu dan orang yang tidak berilmu bahwa 
ilmu dapat membawa maslahah bagi manusia. Dengan ilmu, seseorang dapat 
menjaga fitrah keimanannya, yang mana fitrah keimanan adalah salah satu 
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al-T{a>hir Ibnu ‘Ashur, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, (Tunisia: al-Da>r al-Tu>nisiyyah, 
tt), juz 23, 349 
11
 Ibid, 349 
12
 Ibid, 349 
13
 Ibid, 349 

































bagian dari pertimbangan maslahah yang terkonsep dalam kajian maqa>s}id 
shari’ah Ibn ‘A<shu>r. 
Ibn Ashur juga menjelaskan bahwa kedudukan seseorang yang berilmu dia 
akan mempertimbangkan segala perbuatannya dengan bekal keilmuan yang 
dimiliki, berbeda dengan orang yang tidak berilmu yang akan melakukan sesuatu 
dengan tanpa berpikir secara mendalam. Seperti di contohkan seseorang yang 
berangan-angan menjadikan batu sebagai Tuhan mereka serta memposisikan 
kedudukan kufr sama dengan posisi syukr.
14
 Dalam hal ini Ibn Ashur berusaha 
menjelaskan pendekatan maqa>s}idinya dengan cara menjelaskan bagaimana 
seorang yang berakal dan berilmu akan menggunakan akal dan ilmunya dalam 
kebajikan serta menjaga keimanan dalam keyakinan agamanya dengan 
mendalam. 
Setidaknya ada enam tingkatan yang akan membandingkan orang yang 
alim dan orang yang bodoh dengan, diantaranya adalah; Maqa>m Pertama, Sikap 
mendapat petunjuk terhadap sesuatu yang ingin dicapai, ini adalah maqam amal 
(perbuatan).
15
 Seorang yang berilmu akan mencapai tujuannya dan akan 
mendapat petunjuk dan mendapat capaiannya dengan mudah. Sedang seseorang 
yang tidak berilmu akan melakukan sesuatu untuk mencapai tujuannya dengan 
putus asa terlebih dahulu, jika dia tertimpa musibah, dia hanya akan berangan-
angan mencapai tujuannya, sebagaimana yang diumpamakan Allah dalam Q.S. 
An-Nur;39 : 
                                                          
14Ibid, 349 
15Ibid, 350 

































  ٍةخعيِقِب ٍبار خس خك ُْمُلُامْعخأ اوُر خف خك خنيِذملاخو  ًائْي خش ُهْد ِخيَ ْخلَ ُهخءاج اذِإ متَّ خح ًءا خم ُنآْممظلا ُوُب خسْخيَ   
Oleh Sebab itu diumpamakanlah ilmu dengan cahaya dan kebodohan 
dengan kegelapan. D{aru>riyya>t yang terkandung dalam pemahaman penafsiraan 
ini adalah tingkatan d}aru>riyya>t h}a>jiyah yang mana ilmu berkedudukan sebagai 
kebutuhan yang harus ada dalam setiap langkah ataupun keputusan yang akan 
diambil seseorang dalam kehidupannya. Tanpa ilmu, seseorang tidak akan mudah 
mencapai keinginannya. 
Maqa>m Kedua, adalah maqam keselamatan dari kesalahan dan kehinaan. 
Seseorang yang berilmu ilmunya selalu akan menjaga dia dari hal-hal kesalahan 
dan kehinaan. Sedangkan orang yang bodoh juga ingin selamat, tapi dia malah 
terjatuh dalam hal yang menyebabkan kerusakan. Karena kesalahan tersebut, 
terkadang bisa menyebabkan seseorang jatuh dalam kerusakan ketika mencari 
keberuntungan. Sebagaimana yang Allah umpamakan dalam Q.S Al-Baqarah; 16: 
Seorang yang bodoh diumpamakan dengan seorang pedagang yang keluar dari 
rumhnya untuk mencari keuntungan namun tidak memperhitungkan kerugian 
hingga yang ia dapatkan hanyalah kehancuran.
16
 Maka dari itu seseorang yang 
berilmu akan mudah mendapatkan apa yang dikehendaki tanpa terjerumus dalam 
kehancuran. Disini seseorang yang tanpa ilmu juga akan merugikan dirinya dalam 
hal harta. D{aru>riyyat yang terkandung dalam penafsiran ini adalah d}aru>riyyat al-
ma>l yang berada pada tingkat d}aru>riyyat al-h}a>jiyah. 
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Maqa>m Ketiga adalah maqam suka keterbukaan. Seseorang yang berilmu 
memiliki keistimewaan dibukakan hakikat kebenaran dalam suatu hal, berbeda 
dengan seorang yang bodoh, dia akan mengalami kebingungan terhadap hal apa 
yang harus dia ambil dan hal apa yang harus di tinggalkan, seperti perumpamaan 
Allah terhadap orang-orang bodoh dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 20
17
: 
…اوُماق ْمِهْيخلخع خمخلْظخأ اذِإ خو ِويِف اْو خش خم ُْم خلُ خءاضخأ امملُك  
Tak henti-hentinya Allah mengiztimewakan orang yang berilmu. Dari 
penafsiran Ibnu ‘A<shu>r ini dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat banyak 
maslahah yang terkandung dalam anjuran memiliki ilmu yang memadai. Anjuran 
ini tidaklah lain untuk menyelamatkan manusia dari kesesatan yang hakiki. 
Maqa>m Keempat adalah maqam kecukupan. Seorang yang berimu akan 
semakin tidak membutuhkan manusia lain dalam hal dunia juga 
akhiraatnya.
18
Allah adalah sebaik-baiknya tempat bersandar dan tiadalah 
manusia menjadi pengharapan semu yang tidak mampu memenuhi setiap 
kebutuhan sesama manusia lainnya. Pertimbangan maslahah dalam hal ini 
sangatlah jelas agar manusia tidak hanya berharap pada sesama manusia, namun 
tetap bergantung seutuhnya pada Allah semata. 
Maqa>m Kelima  adalah maqam kesukaan terhadap ma’rifat. Fahkruddin 
al-Razi menyampaikan bahwa kelezatan ma’rifat tidaklah lain kelezatan yang 
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 Ibid, 350 
18Ibid, 350 

































tiada tandingannya. Sebagaimana yang Allah umpamakan dengan keteduhan 
yang disampaikan dalam Q.S. Fat}ir
19
; 
   ُروُرْخلحا خلاخو ُّل
ِّظلا خلاخو ُروُّنلا خلاخو ُتامُلُّظلا خلاخو ُيرِصخبْلاخو ىمْعخْلْا يِوختْسخي ام خو  
Sesungguhnya duduk bersantai ditempat yang teduh adalah kenyamanan 
bagi negri yang panas. D{aru>riyya>t yang terkandung dalam pendekatan ini adalah 
daru>riyya>t al-di@n. disini terlihat jelas bahwa penjagaan akal dari segi memelihara 
kelestariannya dengan anjuran memiliki ilmu cukuplah mencakup maslahah yang 
sangat luas sekali. Degan terus menjalankan anjuran mencaril ilmu, seseorang 
dapat menjaga keseluruhan d}aru>riyya>t al-khams. Itulah mengapa penjagaan akal 
sangatlah penting untuk diterapkan terlebih dahulu. Maqa>m Keenam adalah 
maqam manfaat sepanjang umur.
20
 Seorang yang berilmu adalah sumber dari 
bimbingan/arahan. 
Allah telah banyak menyebutkan ayat-ayat yang menganjurkan manusia 
untuk senantiasa menjaga kelestarian akal sebagaimana ayat-ayat yang telah 
disebutkan diatas. Ilmu memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia, oleh 
sebab itu, manusia dianjurkan untuk terus menuntut ilmu hingga habis masa 
hidupnya. Sebab dengan ilmu, manusia akan menjadi insane yang terawat 
akalnya, dan orang yang terawat akalnya akan diberi kemudahan dalam berbagai 
hal sebagaimana apa yang telah dijelaskan Ibn ‘A<shu>r dalam beberapa maqam 
antara orang bodoh dan orang yang berilmu. Seperti, seseorang yang berilmu dia 
akan mempertimbangkan segala perbuatannya dengan bejal keilmuan yang 
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dimiliki, berbeda dengan orang yang tidak berilmu yang akan melakukan sesuatu 
dengan tanpa berpikir secara mendalam. Seperti di contohkan seseorang yang 
berangan-angan menjadikan batu sebagai Tuhan mereka serta memposisikan 
kedudukan kufr sama dengan posisi syukr.  
Menurut Ibn ‘A<shu>r, ilmu disamakan dengan cahaya, orang yang berilmu 
akan mendapat cahayaa dan terhindar dari kesesatan sebab terangnya ilmu akan 
menuntun manusia ke jalan yang benar. Keberadaan ilmu dapat mencegah 
manusia kehilangan kendali akan dirinya, dia lantas akan berpikir dan menyusun 
konsep apa yang harus dia kerjakan di hari kemudian.  
b) QS. Al-Isra’: 36 
                                         
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungan jawabnya. 
 
Bagian ini mencakup banyak hal, diantaranya adalah kebiasaan orang-
orang Jahiliyah dalam mengecam nasab seseorang. Mereka sering menuduh 
seorang perempuan telah berhubungan badan dengan laki-laki yang bukan 
suaminya. Mereka juga terbiasa menuduh bapak dari seorang anak dengan 
dugaan tak terbukti, mereka menduga-duga ayah dari seorang anak melihat dari 
kemiripannya dengan sseorang yang bukan ayahnya, kerap kali mereka juga 
melihat seorang anak dari warna kulitnya yang tidak sama dengaan warna kulit 
ayah dan ibunya. Mereka pun mengecam nasab seseorang dengan sesuka hati. 

































Ayat ini turun sebab dalam satu riwayat disebutkan, seorang A’raby 
datang kepada Nabi seraya berkata: ‚Istriku melahirkan anak yang berkulit 
hitam‛ (seseorang tersebut bermaksud tidak mengakui puteranya) Kemudian 
Nabi bersabda : ‚Apakah kau punya seekor unta?‛, dia menjawab ‚Iya‛. 
Kemudian Nabi bertanya lagi: ‚apa warnanya?‛. Seorang A’raby itu menjawab 
‚Merah‛. Nabi bertanya lagi: ‚apakah ada diantaranya lagi yang berwarna 
hitam?‛, pria itu menjawab ‚Iya (benar)‛, kemudian Nabi bertanya lagi 
‚Bagaimana bisa seperti itu?‛, pria itu menjawab lagi ‚Barangkali pengaruh 
keturunan‛. Kemudian Nabi menjawab lagi: ‚begitulah puteramu, mungkin 
pengaruh keturunan (juga)‛. Kemudian Nabi melarang untuk tidak mengakui 
anak tersebut. Ini adalah kebiasaan orang-rang Jahiliyah, kemudian Allah 
melarang kebiasaan yang seperti itu dengan menurunkan ayat ini.
21
 
Hal ini termasuk akhlak yang agung, ayat ini mengajarkan pada ummat 
dimana seseorang tidaklah boleh menyamakan antara Hal yang pasti/ada 
ilmunya, dengan hal yang masih menjadi prasangka, atau bahkan hal yang masih 
diragukan. Disinilah terdapat kesimpulan bahwa ilmu pengetahuan sangatlah 
penting untuk menentukan nasab seseorang. Tidak hanya dengan prasangka 
tanpa bukti lantas seseorang mengecam si fulan adalah bukan keturunan Fulan. 
D{aru>riyyat yang terkandung dalam tafsir ini adalah d}aru>riyya>t tahsi@niyyah, yakni 
d}aru>riyyat pelengkap. Tafsir ini berbicara tentang akhlak seseorang yang 
menuduhkan apa yang tidak terbukti kebenarannya, hal ini tidak baik dan tidak 
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al-T{a>hir Ibnu ‘Ashur, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, (Tunisia: al-Da>r al-Tu>nisiyyah, 
tt), juz 15, 100-101 

































dianjurkan dalam agama Islam. Agama Islam adalah agama yang menjunjung 
tinggi etika. Maka, ayat diatas menjelaskan bagaimana seseorang jangan pernah 
menggantungkan suatu permasalahan pada seseorang yang tidak memiliki 
keilmuan dalam bidang pertanyaan tersebut. Agama Islam adalah agama yang 
lembut dan tidak mengajarkan seseorang berlaku semena-mena terhadap orang 
lain, disini terdapat kesimpulan bahwa jika agama Islam kehilangan etika yang 
mana etika adalah sebagai perantara keberadaan Islam menjadi agama yang 
lembut, maka lama-lama oran-orang akan kehilangan ketertarikannya terhadap 
agama Islam, dan ini sama sekali tidak diinginkan. Terkandung d}aru>riyyat al-di@n 
dalam penjelasan kali ini yang mana agama Islam tidak akan kekal jika 
penganutnya – lebih-lebih – tokohnya sama sekali tidak meiliki etika dalam 
bermasyarakat. 
c) As-Syu’ara: 83 
               
(Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku Hikmah dan masukkanlah 
aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh.22 
Dari kelima nikmat yang telah Nabi Ibrahim sebutkan (dalam ayat 
sebelum ini), permintaan pertama yang dia ajukan adalah lima permintaan yang 
akan menyempurnakan jiwanya. Doa/permintaan pertama yang dia minta adalah 
agar memberinya al-h}ukm.23 Al-H}ukm adalah ilmu dan kenabian. Allah 
berfirman kepada Nabi Yusuf dalam ayat : 
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 Alquran, 26: 83 
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al-T{a>hir Ibnu ‘Ashur, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, (Tunisia: al-Da>r al-Tu>nisiyyah, 
tt), juz 19, 145 

































  :ص خص خقْلا[ ًامْلِع خو ًامْكُح ُهانْيخ تآ46]  
Ibn ‘A<shu>r juga menjelaskan bahwa dalam hal ini tidaklah ada 
kesempurnaan yang agung selain kenabian serta ilmu. Ilmu disini menjadi sangat 
penting dan menjadikan ilmu ini termasuk dalam d}aru>riyyah al-tah}si@niyyah. 
d) Al-Baqarah: 269 
                           
              
Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Quran dan As 
Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, 
ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).
24
 
Yang dimaksud dengan peringatan dalam ayat ini adalah nasehat dari 
Allah yang berupa bahwa Allah telah menciptakan para h}ukama’ (orang yang ahli 
ilmu) setelah Allah menciptakan orang-orang bodoh dalam kaum Jahiliyyah. 
Dikatakan bahwa: Janji Allah adalah  menerangi ilmu dan akal. Sesungguhnya 
janji syetan adalah menggoda syahwat manusia dengan penglihatan mata dengan 
membuat syahwat seakan-akan kelezatan yang ada, dan dengan inilah diciptakan 
ilmu untuk menampakkan sisi buruk dari syahwat. Tentang janji Allah 
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Allah memberikan hikmah kepada orang yang mengusahakannya. Hikmah 
juga dimaksud pengetahuaan seseorang tentang hakikat segala sesuatu.  Disini 
juga dijelaskan seberapa penting hikmah, Allah berfirman pula dalam Alquran; 
 ًايرِث خك ًاْير خخ ختُِوأ ْد خقخ ف خة خمْك
ِْلحا ختْؤ ُي ْن خم خو  
Jadi dalam hal ini, orang yang diberikan hikmah adalah orang yang mendapatkan 
kebaikan dari Allah Swt. Terlihat jelas bahwa Ibnu Ashur disini ingin 
menjelaskan maslahah yang terdapat dalam anjuran memiliki ilmu dengan 
menafsirkan ayat diatas dengan penjelasan yang dipaparkan setelah penyebutan 
ayat tersebut. Maslahah yang terkandung dalam hal ini adalah bagaimana Allah 
telah menjauhkan manusia dari kesesatan dengan menciptakan ilmu sebagai 
penghalangnya. 
2. Mencegah kerusakan akal 
Pada bagian ini penulis akan menjelaskan tentang perintah untuk 
mencegah kerusakan akal. Memang secara lugas Alquran tidak pernah menyebut 
kalimat yang begitu jelas tentang mencegah kerusakan akal. Tetapi secara 
tersirat Alquran menyebutkan pengharaman minuman khamr yang tujuan 
tersiratnya adalah untuk menghindari kerusakal akal bagi para peminum khamr 
tersebut. 
a) Surat al-Baqarah ayat 219 
Ayat pertama yang turun sebagai sindiran halus tentang keharaman 
meminum khamr adalah firman Allah surat al-Baqarah ayat 219: 

































                               
                                        
mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya 
terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih 
besar dari manfaatnya"........... (Qs. Al-Baqarah (2):219) 
Ibnu ‘Ashu>r mengatakan bahwa ayat ini merupakan permulaan dari 
pembatalan hukum dua perbuatan yang sudah kaprah terjadi dikalangan manusia 
pada masa jahiliyyah. Kedua perbuatan tersebut adalah meminum khamr dan 
judi, pembatalan hukum kedua perbuatan ini bermaksud untuk memperbaiki 
keadaan manusia di masa Jahiliyyah.
26
 
Di dalam ayat ini diceritakan bahwa mereka bertanya kepada nabi 
tentang khamr, mereka yang bertanya ini adalah kaum muslim. Ayat ini menurut 
al-Wa>hidi> turun kepada sahabat Umar, Mua>dh ibn Jabal dan sekelompok sahabat 
ans}a>r ketika mereka mendatangi Rasulullah kemudian bertanya: ‚Wahai 
Rasulullah berilah fatwa pada kami tentang khamr karena khamr itu menjadi 
penyebab hilangnya akal dan rusaknya harta‛ Kemudian turunlah ayat ini. 
Sedangkan dalam kitab al-Kashshaf dikatakan bahwa ketika sudah diturunkannya 
ayat ini maka sebagian dari mereka meninggalkan minum khamr dan sebagian 
yang lain tetap meminumnya. 
27
 
Terkait ayat ini, sebab turunnya menjelaskan kandungan illat yang 
terdapat dalam khamr, yakni rusaknya akal dan harta. Dari sinilah dijelaskan 
bahwa khamr di haramkan sebab mengandung hal yang tidak baik bagi tubuh dan 
                                                          
26
 al-T{a>hir Ibnu ‘Ashur, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r…, juz 2, 338 
27Ibid, 338 

































dapat merusak sebagian dari tubuh manusia. Perintah larangan khamr ini 
termasuk maslahah bagi manusia seutuhnya. 
Ibnu Ashu>r berpendapat bahwa meminum khamr merupakan kebiasaan 
yang sudah ada sejak dulu kala dan belum ada syariat-syariat terdahulu yang 
mengharamkan khamr. Hal ini membedai pendapat sebagian ulama yang 
mengatakan bahwa sesuatu yang memabukkan itu diharamkan oleh semua syariat 
terdahulu. Pendapat ini menurut Ibnu Ashu>r samasekali tidak kuat. Ulama yang 
berpendapat demikian hanya mendasarkan pada kaidah us}ul fiqh yang 
mengatakan semua syariat pasti tujuannya menepati pada salah satu dari Hifdh 
al-Di>n, Hifdh al-Nafs, Hifdh al-Aql, Hifdh al-Nasab dan Hifdh al-Ma>l. Pendapat 
semacam ini menurut Ibnu Ashu>r tidak tepat, karena kelima hal tersebut hanya 
khusus pada syariat islam sedangkan unruk syariat sebelumnya selain islam tidak 
harus memperhatikan lima hal tersebut. Ini bisa dibuktikan dengan tidak adanya 
pengharaman khamr pada kitab-kitab suci Ahl al-Kitab, bahkan ada riwayat yang 
mengatakan bahwa di dalam kitab Taurat disebutkan nabi Nuh dan Nabi Lut} 
meminum kham sampai mabuk. Tetapi riwayat ini menurut Ibnu Ashu>r tidak 
benar , karena para nabi sudah pasti terjaga (Ma’s}u>m) dari hal tersebut.28 
Kemasyhuran meminum khamr di klangan orang jahiliyyah tentunya 
sudah pasti diketahui bagi setiap orang yang mengetahui peradaban dan sejarah 
mereka. Khamr merupakan kekuatan hidup mereka, puncak kenikmatan bagi 
mereka serta penyebab kebahagian di zaman mereka. Anas ibn Ma>lik 
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mengatakan bahwa tidak ada hal yang paling menakjubkan bagi orang arab selain 
saat diharamkannya khamr, ini merupakan hal terberat bagi mereka. Maka sudah 
pasti karena hal tersebut islam datang untuk mengharamkan khamr tersebut 
dengan cara bertahap. Bahkan al-Qur’an sendiri awalnya membolehkan 
meminum khamr sebagaimana yang disebutkan dalam surat al-Nah{l ayat 67. 
Maka dari itu, Islam sebagai agama yang halus member penetapan hokum bagi 
khamr dengan sangat hati-hati dan sangat halus. Dengan penetapan hukum secara 
bertahap ini menunjukkan bahwa agama Islam adalah agama kasih sayang. 
Surat al-Nah}l sendiri turun di Makkah, Ulama bersepakat bahwa 
pengharaman khamr ini terjadi di Madinah setelah perang Ah}za>b tepatnya pada 
akhir tahun keempat atau kelima. Pada ayat tersebut Allah masih menyebut 
bahwa Allah memberikan nikmat kepada mereka berupa buah-buahan yang 
kemudian oleh mereka dijadikan minuman yang memabukkan. Kemudian atas 
rahmat Allah dengan tujuan untuk memberikan maslahat pada mereka , maka 
Allah mulai pengharamkan khamr secara bertahap. Dan ayat pada surat al-
Baqarah ini menjadi awal ditunjukkannya illat pengaharaman khamr dengan 
menyifatinya dengan dosa serta manfaat. Al-Baghawi berkata: tatkala ayat ini 
turun Rasullah bersabda: ‚Allah sudah mulai memberikan pendahuluan dalam 
pengharaman kham‛. Ibnu Katsir berkata bahwa ayat ini secara perlahan 
menunjukkan pengharaman khamr, sekalipun tidak secara jelas dan hanya 
memerintah menahan untuk meminumnya.
29
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Mayoritas mufassir berpendapat bahwa ayat ini turun sebelum ayat 43 
surat al-Nisa>’ dan ayat 90 surat al-Ma>’idah. Sedangkan sebagian mufassir lain 
berpendapat bahwa ayat surat al-Baqarah ini sudah menetapkan keharaman 
khamr, maka ayat ini turun setelah ayat surat al-Nisa’.  
Adapun makna dari di dalam khamr dan judi terdapat dosa besar adalah 
bahwa melakukan peminuman khamr dan bermain judi adalah dosa yang besar. 
Kata khamr ini secara bahasa bermakna menutup, perasan anggur disebut khamr 
setelah perasan tersebut mendidih dan berbuih.
30
 Penamaan ini dikarenakan 
khamr tersebut bisa menutup akal dengan meninggalkan perilaku yang wajar. 
Sedangkan menurut pendapat lain, khamr adalah segala sesuatu yang 
memabukkan baik berasal dari perasan anggur ataupun dari perasan lainnya. Dan 
inilah definisi yang benar menurut Ibnu Ashu>r. 
Perincian minuman dan hukuman bagi para peminumnya menggunakan 
dalil qiyas. Karena pada minuman-minuman ini jarang terjadi memabukkan. 
Karena jika ukurannya adalah mabuk maka semuanya sama dalam hal 
memabukkan, sedangkan tidak dihukum kecuali telah terjadi mabuk. Dan jika 
hukuman tersebut dikarenakan sadd al-Dhari>’at maka tidak ada qaidah sadd al-
Dhari>at yang sampai menghukum pelaku sebelum terjadinya hal yang 
dikhawatirkan.
31
 Dan jikalau hukum disini menggunakan dalil qiyas maka segala 
sesuatu yang memabukkan meski itu bukan khamr, maka hukumnya sama-sama 
haram dan pelakunya baru akan dihukum setelah dia mabuk. Namun jika yang 
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dipakai adalah saddu al-dhari@’a>t maka seseorang harus menghindar untuk tidak 
melakukan rangkaian perantara yang akan membuat seseorang di hukum, namun 
meski telah melakukan hal yang mendekati kepada bahaya, namun bahayanya 
belum terjadi maka pelakunya tidak akan di hukum. 
Pada ayat ini Allah menyifati khamr dan judi dengan itsm dan mana>fi’. 
Itsm artinya maksiat pada Allah dengan melakukan sesuatu yang menimbulkan 
kerusakan dan tidak diridloi Allah. Sedangkan mana>fi’ artinya manfaat yang 
banyak. Itsm dalam khamr ini muncul dari pengaruh minum khamr yang berpesta 
pora sehingga menyebabkan kemarahan, terhalang dari jalan Allah dan Shalat. 
Minum khamr juga menyebabkan hilangnya akal dan mudah mencaci. Maka dari 
itu khamr dilarang dan termasuk minuman yang tidak baik karena mengandung 
illat kerusakan bagi tubuh. Sesuatu yang mengandung kerusakan bagi tubuh 
dilarang. 
Menurut Ibnu Ashu>r yang mengutip pendapat para dokter era 
kontemporer bahwa khamr bisa menyebabkan membahayakan liver, paru-paru, 
hati dan juga melamahkan keturunan. Sedangkan sebagian orang arab memang 
ada yang mengharamkan khamr atas dirinya sendiri dengan alasan bisa 
menghilangkan muru’ah (martabat).32 Syariat islam merupakan satu-satunya 
syariat yang mengharamkan khamr, karena syariat Islam dapat 
mempertimbangkan hukum yang mengandung maslahah bagi para penganutnya. 
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Oleh karena itu, khamr di haramkan sebab mengandung kerusakan yang dapat 
memicu kerusakan akal, dan organ tubuh yang lainnya. 
Adapun manfaat yang ada pada khamr adalah manfaat yang bersifat 
badaniyyah, yakni bisa menguatkan badan yang sedang lemas pada keadaan 
tertentu. Juga terdapat manfaat dalam perdagangan dan kemanfaatan nikmat dan 
bersenang-senang. Tetapi sebagian ulama berpendapat bahwa manfaat yang ada 
pada khamr adalah manfaat dari segi harta saja dan menafikan manfaat dari segi 
badaniyah. 
Adapun faidah dari penyebutan manfaat khamr dan judi bersamaan 
dengan adanya indikasi pengharaman dalam ayat ini adalah untuk menjelaskan 
hikmah dari syariat ini agar kaum muslim terbiasa menjaga illat dari suatu 
perbuatan karena Allah menjadikan agama ini sebagai agama kekal. Di sisi lain 
khamr sudah masyhur manfaatnya dikalangan orang arab dan judi mereka jadikan 
sebagai alasan untuk menolong orang faqir maka menjadi sebuah keharusan juga 
menjelaskan bahaya dari keduanya untuk memberi tahu hikmah dari 
pengharaman. Faidah lainnya adalah untuk memberikan rasa tenang pada mereka 
ketika mereka disapih dari apa sangat mereka senangi juga mengingatkan mereka 
bahwa Tuhan mereka hanya menginginkan kemaslahatan. 
b) Surat al-Nisa>’ Ayat 43 
                                … 

































Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat ketika kamu 
dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan…(QS. 
al-Nisa>’ (4): 43) 
Ayat ini secara keseluruhan adalah menerangkan dua hukum –mabuk 
dan junub– yang berkaitan dengan shalat. Tampak bahwa ayat ini turun di 
tengah-tengah ayat sebelemnya dan ayat sesudahnya yang sama-sama membahas 
khamr. Ayat ini mengandung hukum khamr yang berkaitan dengan shalat. 
Sebagaimana diketahui, khamr sebelumnya halal dan tidak diharamkan 
oleh Allah, sehingga hukum asalnya adalah mubah dan orang muslim ada yang 
meminumnya. Hukum ini tetap berlaku sampai turunnya surat al-Baqarah ayat 
219 pada awal hijrah, sehingga pada saat itu ada sekelompok kaum muslim yang 
berkata bahwa mereka meminum kham karena ingin manfaat yang ada di 
dalamnya bukan untuk mencari dosa maksiat.
33
 Ayat pada surat al-Baqarah ini 
masih menyebabkan keraguan akan hukum haramnya khamr karena di dalam ayat 
ini menyifati khamr dengan lafadz itsm yang notabene lafadz ini berkaitan 
dengan pengharaman. Akan tetapi pada ayat ini Allah tetap membolehkan 
meminum khamr sebagai bentuk rahmat untuk mereka karena sudah terbiasanya 
mereka meminum khamr tetapi juga disertai menenangkan jiwa mereka untuk 
mempersiapkan agar jiwa mereka menerima pengharaman kham nantinya. 
Kemudian setelah tiga tahun dari turunnya ayat ini, terjadilah suatu 
peristiwa yang diriwayatkan dalam kitab Sunan al-Tirmidhi dari sahabat ‘Ali> 
berkata: ‚sahabat Abd al-Rah}man mengundang kita dan membuat makanan serta 
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memberi minum kita khamr, kemudian tibalah waktu shalat dan aku membaca 
surat Al-Kafirun: 1-3 kemudian Allah menurunkan surat al-Nisa>’ ayat 43 ini.34 
Lafadz qaruba yang ada pada ayat ini digunakan dalam makna majaznya 
yakni bermakna melakukan suatu perbuatan, sedang kata makna hakikat dari 
lafadz ini adalah mendekat pada suatu tempat atau suatu barang.  Alasan 
pemilihan lafadz ini dalam ayat dan bukannya menggunakan lafadz لا اولصت  
dikarenakan untuk memberikan isyarat bahwa keadaan mabuk mencegah untuk 
melaksanakan shalat
35
 dan orang yang mabuk sudah sepantasnya untuk menjauh 
dari shalat yang merupakan amal terbaik dalam agama islam. Dari ayat inilah 
hukum khamr kemudian berubah. Penafsiran ini mengindikasikan bahwa 
kerusakan akal, juga dapat mengundang kerusakan agama yang sangat dijaga 
oleh kaum yang beriman. Sedang dalam d}aru>riyya>t al-khams, terdapat dua aspek 
yang dapat ditarik dalam penafsiran ini, bahwa sesungguhnya ibn ‘A<shu>r 
berusaha menjelaskan bahwa ayat ini tidak memenuhi kebutuhan primer dari 
keadaan beragama, seseorang harus menjaga agama (al-di@n) dan akalnya (al-‘aql). 
Hal ini termasuk fitrah yang terkonsep dari kajian maqa>s}id shari’ah Ibn Ashur 
yang mana agama (Islam) tetap akan menjaga fitrah manusia dalam tiap aturan 
yang diberlakukan. Selain hal tersebut, Ibn Ashur juga menyebutkan sababu al-
nuzu>l dari ayat ini dengan menyambungkan sabab al-nuzu>l tersebut dengan 
d}aru>riyya>t al-khams juga dengan konsep fitrah dalam maqas}id shari@’ahnya. 
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Memang tidak secara jelas Ibnu Ashur menjelaskan hal ini namun terlihat dari 
cara dia menafsirkan hal ini sangat berkaitan kuat. 
Lafadz h}atta> ta‘lamu> ma> taqu>lu>n (hingga kalian mengetahui apa yang 
kalian katakan) adalah batas untuk berakhirnya larangan tersebut dan isyarat dari 
illat hukum ini, atau bisa juga batasan larangannya adalah ketika berakhirnya 
mabuk.
36
 Karena memamg, illat yang disebut-sebut dalam penafsiran ini adalah 
‚mabuk‛, maka ketika seseorang telah sadar dari mabuknya, dia diperkenankan 
melakukan ibadah salat.  
Penggunaan lafadz taqu>lu>n (yang kalian katakana) sudah dianggap 
cukup dan tidak perlu menyebutkan lafadz taf’alu>n(yang kalian kerjakan) karena 
sudah barang tentu bahwa batasan mabuk sudah menyebabkan rusaknya gerakan 
shalat,  hal ini dikarenakan rusaknya gerakan pasti didahului oleh rusaknya akal 
kemudian baru rusaknya perkataan. Ayat ini juga sekaligus member informasi 
bahwa mabuk ringan tidak menyebabkan dilarangnya shalat ketika 
itu.
37
Sebagaimana diketahui bahwa kerusakan akal adalah pangkal dari 
kerusakan-kerusakan d}aru>riyya>t al-khams yang dijaga ketat dalam agama Islam. 
Kerusakan akal merupakan pangkal kejahatan yang kemudian menjadi beranak-
pinak menjadi kejahatan-kejahatan yang lain. Penafsiran kali ini jelas adanya 
bahwa yang dimaksud Ibnu ‘A<shu>r dalam hal ini adalah mengulas apa yang 
terkandung dalam ayat diatas, setidaknya ada satu alasan yang ada yakni Allah 
menurunkan ayat tersebut dengan maksud manusia melihat apa maslahah yang 
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tersimpan. Ketika ayat ini turun, orang-orang muslim menjauhi minum khamr 
pada waktu-waktu shalat. Mereka tidak minum khamr kecuali setelah selesai 
shalat isya’ atau shalat shubuh,  karena jarak antara dua shalat tersebut dengan 
shalat berikutnya cukup lama. 
c) Surat al-Ma>’idahAyat 90-91 
                                          
               
Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, (berkurban 
untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan 
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu 
beruntung.Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi kamu dari 
mengingat Allah dan melaksanakan salat, maka tidakkah kamu mau berhenti?. (QS. al-
Ma>’idah (5): 90-91) 
Ayat ini diperuntukkan untuk oran-orang muslim. Allah menghalalkan 
sesuatu yang baik dan mengharamkan sesuatu yang buruk dan menjijikkan yang 
bias menyebabkan timbulnya kerusakan. Sedangkan khamr dianggap sesuatu 
yang baik menurut orang-orang di kala itu dan judi dianggap sebagai perantara 
untuk memberi makan daging 
38




Telah dijelaskan sebelumnya pada penafsiran ayat al-Baqarah di atas 
bahwa menurut ulama’ pelarangan terhadap meminum khamr terjadi secara 
bertahap yakni sebanyak tiga kali tahapan. Pertama ketika turun surat al-Baqarah 
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Judi daging merupakan salah satu bentuk judi yang dilakukan orang-orang pada masa 
jahiliyyah. 
39
al-T{a>hir Ibnu ‘Ashur, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r....Juz 7, hlm. 21 

































ayat 219 yang mengandung larangan secara tidak tegas. Pada saat itu hanya 
orang-orang yang sangat betakwa yang meninggalkan minum khamr. Kemudian 
sahabat ‘Umar berdoa: ‚Ya Allah jelaskanlah kepada kami tentang hokum khamr 
dengan penjelasan yang pasti‛. Selanjutnya turunlah surat al-Nisa>’ ayat 43 yang 
menyebabkan orang-orang muslim menjauhi meminum khamr pada waktu-waktu 
shalat yakni pada waktu yang masih diduga masih tersisanya pengaruh mabuk. 
Setelah turun ayat tersebut sahabat ‘Umar kembali berdoa: ‚Ya Allah jelaskanlah 
kepada kami tentang hokum khamr dengan penjelasan yang pasti‛, maka 
turunlah surat al-Ma>’idah ayat 90-91 ini dan sahabat ‘Umar berkata: ‚kami akan 
berhenti minum khamr‛.40 
Pendapat yang masyhur mengatakan bahwa pengharaman khamr ini 
terjadi tahun ketiga hijrah yakni setelah terjadinya peristiwa perang uhud. Ayat 
ini diturunkan sebab adanya pertengkaran yang terjadi antara Sa’d bin Abi 
>Waqa>s dan seorang sahabat dari kalangan Ans}ar. Sa’d bin Abi> Waqa>s 
meriwayatkan: 
‚Aku mendatangi sekolompok sahabat Ans}ar, mereka berkata padaku: ‚kemarilah, 
kami akan memberimu makan dan memberimu minuman khamr‛ peristiwa ini 
terjadi sebelum diharamkannya khamr. Kemudian aku menghampiri mereka dan aku 
diberi hidangan kepala unta yang dibakar dan sebotol khamr,  aku makan dan 
minum bersama mereka kemudian aku menuturkan perihal kaum Ans}ar dan kaum 
Muhajirin di hadapan mereka. Aku berkata bahwa kaum Muhajirin lebih baik 
daripada kaum Ans}ar. Tiba-tiba seorang laki-laki dari kaum Ans}ar mengambil 
tulang rahang unta dan memukulkannya padaku hingga melukai hidungku. 
Kemudian aku mendatangi Rasulullah dan menceritakan hal tersebut. Kemudian 
turunlah ayat ini untukku. 
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Sedangkan sahabat Ibnu ‘Abba>s meriwayatkan bahwa surat al-Baqarahayat 219 
dan surat al-Nisa>’ ayat 43 hukumnya dinasakh (dihapus) oleh surat al-
Ma>’idahayat 90 ini.41 
Pengharaman ini merupakan bentuk perhatian dari Allah kepada ummat 
berupa penjelasan sebab-sebab pengharaman tersebut sebagai bentuk kasih 
saying dan menenangkan jiwa mereka. Maka pengharaman ini dimulai dari surat 
al-Baqarah, ayat ini tidak langsung menganggap mereka bodoh sebab kebiasaan 
mereka meminum khamr tetapi ayat ini malah memberitahu alas an mereka. 
Kemudian dengan surat al-Nisa>’ dan pada akhirnya dengan surat al-Ma>’idah ini. 
Pada ayat ini khamr dan judi disebut sebagai perbuatan keji yang merupakan 
termasuk perbuatan setan, dan Allah berharap mereka akan beruntung jika 
mampu menjauhi dua hal ini.
42
 
Faidah dari penggunaan lafadz innama> pada ayat ini adalah untuk 
membatasi.
43
 Artinya, empat hal yang disebut dalam ayat ini dibatasi sebagai 
perbuatan keji saja, tidak merambah pada hal lain. Hal ini dikarenakan pada ayat 
al-Baqarah khamr dan judi disifati dengan dua sifat, pertama dengan itsm dan 
kedua dengan mempunyai sisi manfaat. Seharusnya sifat itsm menetapkan 
keharaman khamr dan judi, akan tetapi ayat pada surat al-Baqarah tersebut juga 
mengakui adanya manfaat dalam khamr dan judi. Penyebutan adanya manfaat 
dalam khamr dan judi ini menyebabkan tidak tegasnya hukum haram pada khamr 
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dan judi. Sehingga untuk menegaskan hukum haram pada khamr dan judi, maka 
pada ayat surat al-Ma>’idah ini penyifatan khamr, judi, Ans}a>b dan Azla>m dibatasi 
hanya dengan sifat Rijsun yang bermakna keji sehingga dipastikan hukum haram 
terhadap empat hal tersebut. 
Mengenai hukum najisnya khamr, ulama berbeda pendapat dalam hal 
ini. Sebagiamn ulama’ berpendapat bahwa khamr dihukumi najis dzatnya karena 
dalam ayat ini dikatan sebagai Rijsun, sehingga wajib membasuh sesuatu yang 
terkena khamr sebagaimana wajib membasuh jika terkena najis dan ini adalah 
pendapat imam Ma>lik. Akan tetapi pendapat ini hanya khusus pada khamr saja, 
tidak menjalar pada alat judi, batu berhala dan anak panah. Pengkhususan ini 
menurut Ibnu ‘Ashur tidak beralasan, serta tidak ada hadis yang mendasari hal 
ini. Adapun riwayat dari Ibnu Abba>s yang mengatakan bahwa sahabat 
memecahkan botol khamr setelah bena-benar diharamkannya khamr, riwayat ini 
hanya menunjukkan tekad sahabat untuk menjauhi khamr. Mereka memecahkan 
botol bukan karena perintah nabi.  Sedangkan sebagian ulama’ lain berpendapat 
bahwa khamr dzatnya tidak najis. Ibnu ‘Ashur berpendapat bahwa khamr tidak 
najis dzatnya, dan menjadikan dalil ayat ini sebagai dalil najisnya khamr adalah 
pendapat yang sangat jauh. Maksud kata Rijsun dalam ayat ini adalah makna 
maknawinya oleh karena itu disifati juga sebagai perbuatan setan.
44
 
Dengan khamr dan judi ini setan bermaksud menjerumuskan manusia 
untuk melakukan pertengkaran dan kejahatan. Karena di dalam kedua hal 
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tersebut sejatinya ada penyebab untuk melakukan pertengkaran dan kejaahatan. 
Padahal pertengkaran dan kebencian  diantara orang muslim merupakan suatu 
kehancuran yang besaar. Allah menginginkan orang muslim bersaudara, sehingga 
tidak layak ada kebencian dalam diri mereka.
45
Disinilah terdapat maslahah yang 
berusaha disebutkan oleh Ibnu Ashur dalam pengharaman khamr. Jelas adanya 
bahwa Ibnu Ashur sangatlah ingin menyingkap betul apa sebenarnya yang 
terkandung dalam ayat ini. Dengan langkahnya menyebutkan sababu al-nuzu>l, 
dia berusaha menjelaskan bagaimana Islam telah menjelaskan illat yang terdapat 
dalam pengharaman khamr, dan illat ini sebenarnya yang kemudian mengarah 
menjadi maslahah yang terkandung dalam keharaman tersebut. 
Selain itu, khamr dan judi juga menghalangi manusia untuk mengingat 
Allah dan shalat. Ini dikarenakan pada khamr terdapat efek yang membuat tidak 
sadarnya akal dan perjudian menyebabkan habisnya waktu untuk mencari 
keuntungan belaka. Oleh karena itu disamakan dengan hukum khamr dan judi 
setiap sesuatu yang bisa menimbulkan pertengkaran, kebencian, penghalang 
mengingat Allah dan shalat.
46
Rangkaian maslahah yang terkandung dalam 
keharaman ini jelaslah bahwa sebenarnya Ibnu Ashur ingi menjelaskan 
bagaiamana Allah menurunkan hokum dengan maksud yang mendalam, tentu 
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C. Kekurangan dan Kelebihan Penafsiran Ibn Ashur 
Kitab tafsir yang dikarang oleh Ibnu Ashur ini memiliki kelebihan serta 
kekurangan didalamnya. Kelebihan yang terdapat dalam kitab tafsir ini adalah 
kekonsistenan Ibnu Ashur dalam menjelaskan berbagai bidang dalam ruang 
lingkup bidang tersebut. Jika menjelaskan fiqh, maka Ibnu Ashur menjelaskan 
pendapat-pendapat ulama fiqh yang berbicara tentang ayat yang sedang dibahas, 
kemudian dia mentarjih pendapat mana yang akan lebih diunggulkan kemudian 
pendapat mana yang kemdian dikeseampingkan. Selain itu, Ibnu Shur juga 
terliihat obyektif dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, dia samasekali tidak 
mengunggulkan mazhab tertentu meski mazhab tersebut adalah mazhab yang 
dianutnya. 
Kekurangan tafsir ini adalah terlalu bertele-tele sehingga menyulitkan 
pembacanya untuk memahami pesan yang teerkandung dalam penafsirannya. 
Pembaca harus memiliki panduan khusus untuk memahami maksud dalam 
penafsiran yang ditulis Ibnu Ashur. Tafsir ini tidak cocok untuk pemula yang 
masih baru akan membaca kitab tafsir, namun kitab ini cocok dibaca dan dikaji 
oleh orang-orang yang berkompeten dalam keilmuan tafsir dan ulu>mu Alquran. 
D. Implikasi penafsiran Ibnu Ashur terhadap Era Kontemporer 
Penafsiran ini memiliki implikasi yang sangat besar untuk penafsiran-
penafsiran kontemporer setelahnya. Penafsiran ini seakan menjadi pintu gerbang 
penelitian-penelitian baru yang aka nada setelahnya dengan membaca kitab 
karangan Ibnu ‘A<shu>r. Banyak kajian-kajian baru yang terdapat dalam kitab ini 

































yang kemudian berkemungkinan akan dikembangkan sarjanawan muda. Missal 
kajian dengan pendekatan maqa>s}idi yang tidak banyak digunakan oleh mufassir 
mufassir sebelumnya. Kaiian ini sangat cocok untuk dikembangkan kemudian 
dijadikan konsep baru dalam kajian ilmu tafsir. Pendekatan ini bermula dari 
rangkaian metode yang salah satunya telah dibahas dalam ulu>mu Alquran, yakni 
Asba>bu al-nuzu>l.  




































1. Pendekatan tafsir maqa>s}idi ini tidak dijelaskan dengan sangat jelas namun 
memiliki langkah-langkah yang mengantarkan pendekatran ini sampai pada 
maksudnya, yakni salah satunya dengan menggunakan asba>bu al-nuzu>l, 
dengan menyebutkan sabab nuzu>l dari suatu ayat, kemudian menentukan illat 
yang terdapat dalam ayat, kemudian Ibnu Ashur berusaha menyingkap apa 
hikmah yang terkandung dari hukum yang Allah perintahkan untuk manusia 
dengan penentuan illat dengan tau maksud yang terkandung dari sebab 
turunnya ayat. Selain itu, penjelasan Ibnu Ashur dalam kitab Tah}ri@r wa al-
tanwi@r begitu sangat panjang dan terperinci. Dalam penjelasan ayat per 
ayatnya, dia juga menggunakan pendekatan kebahasaan, kemudian disusul 
dengan penjelasan-penjelasan lain misal menyebutkan riwayat-riwayat baik 
riwayat tersebut hanya sebagai penguat dari ayat, ataupun sebagai sabab nuzu>l 
dari ayat tersebut dengan tidak melepaskan masa>lik al-illah yang sudah 
ditetapkan. 
2. Ibnu Ashur menerapkan pendekatan tafsi@r maqa>s}idi dalam ayat-ayat yang 
berkenaan dengan hifz}u al-‘aql juga dengan menjelaskan kaitan dan peran 
penting menjaga akal bagi d}aru>riyya>t yang lainnya. Seperti misalnya, jika 
seseorang mejaga akalnya dengan baik, maka seseorang tersebut juga menjaga 
agamanya dengan baik. Dalam penafsirannya, Ibnu Ashur juga banyak 

































memberikan contoh-contoh dan perumpamaan bagi orang-orang yang menjaga 
akalnya.  
B. Saran-saran 
 Dengan keterbatasan ilmu dan waktu, penulisan penelitian ini hanya 
sampai disini dan disarankan, tulisan ini tidak berhenti sampai disini karena jika 
kajian ini diteruskan dengan komprehensif, maka akan sangat menarik dan akan 
ditemukan penemuan-penemuan baru dalam kajian ilmu tafsir. Kajian tafsir 
maqa>s}idi terbilang sangat baru dan memiliki banyak ruang untuk diisi menjadi 
puluhan penelitian lagi. Maka dari itu, penting kiranya untuk meneruskan kajian 
tafsir maqa>s}idi dengan harapan tafsir dengan pendekatan ini memiliki konsep 
yang pasti. 
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